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PERAN MEDIA SOSIAL SEBAGAI MEDIA PROMOSI WISATA
NARMADA BOTANIC GARDEN

Oleh:

Muhammad Heru

NIM 170301076

ABSTRAK

Wisata Narmada Botanic Garden merupakan pioner wisata taman bunga
matahari dengan konsep instagenik di pulau Lombok yang berdiri sejak tahun
2018 yang sangat aktif mempromosikan wisata dengan memanfaatkan media
sosial. sebagai langkah awal dalam melakukan suatu penelitian adalah
membentuk tahapan dalam penelitian dan sesuai dengan masalah yang dikaji
maka pendekatan yang digunakan oleh peneliti adalah metode pendekatan
kualitatif, dengan tekhnik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Kesimpulan yang di
dapatkan dari penelitian ini adalah media social memiliki peran yang sangat
penting sebagai media promosi Wisata Narmada Botanic Garden sebagai
media komunikasi, sebagi media in formasi serta media promosi kepada
masyarakat. Kendatipun media sosial memiliki peran penting terhadap sektor
pariwisata di wisata Narmada Botanic Garden, media sosial tentu memiliki
faktor kendala, terdapat tiga faktor kendala promosi Wsata Narmada Botanic
Graden dalam memenfaatkan media sosial yaitu faktor strategi konten yang
tidak menarik, faktor slow respon dalam menanggapi calon konsumen, serta
faktor tidak konsisten dalam melakukan promosi.

Kata Kunci : Media Sosial, Promosi, Wisata, Botanic Garden
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Teknologi internet telah berkembang pesat dalam beberapa
dekade ini, internet telah menjadi salah satu komoditas penting untuk
komunikasi public, menghubungkan jutaan individu, jaringan di
seluruh dunia. Pengguna internet di Indonesia setiap tahunnya terus
meningkat, menurut hasil survei Asosiasi penyelenggara jasa internet
di Indonesia (APJII, 2018) dengan judul penetrasi dan prilaku
pengguna internet Indonesia 2017” yang bekerjasama dengan dengan
Teknopreneur menyebutkan jumlah pengguna internet internet
mengalami peningkatan 54,7% dari 132,7 juta menjadi 143,26 juta
jiwa dari tahun 2016 ke tahun 2017. Dari data di atas terdapat
peningkatan yang signifikan jumlah pengguna internet di Indonesia,
hal ini seiring dengan peningkatan jumlah pengguna media sosial
menurut data The West Web Indonesia menududuki peringkat ketiga
jumlah pengguna Facebook dengan 140 juta pengguna. Dari total
populasi di Indonesia yang mencapai 2654 juta jiwa, pengguna
internet berjumlah 50% dari populasi yaitu 132,7 juta. Apabila dilihat
dari jumlah tersebut dapat dikatakan seluruh pengguna internet di
Indonesia telah hampir menggunakan media sosial.we are social
menyatakan dari 132,7 juta pengguna internet, 130 juta diantaranya
adalah pengguna aktif media sosial dengan penetrasi 49%. Data
lainnya menyebutkan orang Indonesia menghabiskan waktu untuk

menggunakan media sosial hingga delapan jam 51 menit, dan rata-rata



menggunakan media sosial dengan berbagai perangkat hinga tiga jam

23 menit.!

Kehidupan manusia memang tidak lepas dari kemajuan teknologi
mengingat Perkembangan teknologi telah mempengaruhi masyarakat
dan lingkungan, seiring dengan perkembangan zaman dimana dengan
teknologi mampu membantu dalam berbagai hal seperti membantu
dalam memperbaiki ekonomi. Teknologi mebawa perubahan besar d
alam menentukan preferensi para konsumen terhadap suatu produk
atau jasan. Perubahan prefrensi ini terjadi karena adanya pergeseran
sarana informasi yang memudahkan para penggunanya dalam mencari
opini. wisatawan baik domestik maupun mancanegara selama satu
dekade terakhir menunjukkan adanya perkembangan yang cukup
signifikan. Hal ini tidak telepas dari perkembangan teknologi trutama
platform media sosial yang memudahkan para pengguna. Media
merupakan salah satu unsur dari komunikasi yang digunakan sebagai
sebuah  sarana  memproduksi, reproduksi, mengelola dan
mendistribusikan untuk menyampaikan sebuah informasi. Secara
sederhana dapat dikatakan, media komunikasi adalah sebuah pratara
dalam menyampaikan sebuah informasi dari komunikator kepada

komunikan yang bertujuan untuk menyebarkan informasi atau pesan.’

Seiring dengan berkembangnya internet dan teknologi maka
media dalam komunikasi mengalami perkembangan yang sangata

pesat, salah satunya adalah new media atau media baru yang besifat

! Renata Anisa dan Rachmaniar, “Media Informasi dan Komunikasi Pemerintah
Provinsi Jawa Barat”. Jurnal Lontar Vol 7 No, Januari-Juni 2019, hal. 36-37.

2 Mahansa Singulina, “Kehidupan Saat Ini Tidak Lepas Dengan Teknologi”
(https://adv.kompas.id/baca/kehidupan-saat-ini-tidak-bisa-lepas-dari-teknologi ,

diakses pada 7 maret 2023)



digital. Media baru adalah media yang berbasis internet dengan
menggunakan komputer dan telepon genggam canggih. Dua
kekuatan utama perubahan awalnya adalah komunikasi satelit dan
pemanfaatan komputer. Kunci untuk kekuatan komputer yang besar
sebagai sebuah mesin komunikasi terletak pada proses digitalisasi
yang memungkinkan segala bentuk informasi dibawa dengan efisien
dan saling berbaur, salah satunya adalah munculnya media sosial
seperti Facebook, Istagram, Youtube dan lainnya. Internet merupakan
medium yang mampu mengkovergensikan seluruh karakteristik media
dari bentuk-bentuk terdahulu yang berfokus pada proses komunikasi.
Jika dikaitkan dengan perkembangan media baru berguna untuk
menjelaskan kemunculan media yang bersifat digital, berjaringan dan
terkomputerisasi yang merupakan efek dari perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi. New media merupakan media yang dapat
meningkatkan interaksi sosial antara manusia contohnya kita dengan
mudah berkomunikasi dengan seseorang yang terhalang dengan jarak
dengan sangat mudah melalui beberapa media sosial seperti facbook,

whastapp, Istagram, Youtube, Twitter dan lain sebagainya. >

Media sosial tidak lagi menjadi media statis, yang memberikan
informasi satu arah, namun juga dua arah karena ada interaksi antara
pengguna di dalamnya. Seiring dengan semakin berkembangnya
pengguna internet di seluruh dunia, maka arus pertukaran informasi
dapat terjadi dalam hitungan yang sangat cepat bahkakan dapat
dikatakan dalam hitunga detik saja kita sudah bisa bertukar informasi

dari dalam dan luar Negara, baik infomasi politik, bencana, hiburan

3 Denis, McQuail, Teori Komunikasi Massa McQuail, Edisi 6 Buku I, (Jakarta:
Salemba Humanik, 2011) hlm 45



bahkan informasi mengenai tempat-tempat liburan atau pariwisata.
Penggunaan media sosial sebagai sarana untuk berinteraksi,
berkomunikasi, dan membangun jaringan melalui media komunikasi
online. Di berbagai platform media sosial seperti Istagram, facbook,
youtube, twetter dan lainnya, kita dengan sangat mudah mengunggah
foto maupun video di platfom media sosial tersebut. Dengan berbagi
foto maupun video dengan teman di media tesebut kita dengan sangat
mudah memberikan informasi ke banyak orang, jika unggahan itu
menarik, orang-orang dapat menulis pesan melalui kolom komentar
pada foto atau video yang diunggah dan itu dapat menimbulkan
komunkasi timbal balik. Banyak hal yang dapat kita lakukan dalam
mengunakan media sosial pengunaan media sosial dapat juga
mengenai berbagai tempat wisata baik yang berasal dari dalam negri
mapun luar negri. Dengan media sosial siapa saja dapat dengan mudah
merekomendasikan tempat liburan atau destinasi pariwisata untuk
dikunjungi, media sosial dapat diakses dan dapat dengan mudah dilihat
banyak orang, dari situ masyarakat mulai merubah cara promosi
mereka.

Pengguna media sosial dapat mempromosikan sesuatu mulai dari
makanan, usaha, pakaian, bahkan pariwisata dengan sangat mudah
menggunakan media sosial, saat ini media sosial berkembang sebagai
sarana berinteraksi berbagai kalangan di seluruh dunia, pengguna
media sosial rata-rata mengabiskan waktu selama 2,38 jam dalam
sehari, sementara itu Indonesia mencatatkan waktu selama 3,2 jam per
hari. paparan itu menunjukan bahwa individu memerlukan media
masa sebagai alat ntuk memperoleh informasi secara cepat dan luas,
akan aktif mencari dan memenuhi kebutuhan tersebut, sehingga

hubungan antara individu dengan kegiatan komunikasi massa lebih



didasari untuk memenuhi kebutuhannya.* Dengan menggunakan
media sosial sebagai sarana promosi pariwisata tentu mempermudah
promosi karena setiap orang yang mengunggah foto atau video
dilaman media sosial secara tidak langsung telah berkontribusi
mempromosiakan tempat wisata tersebut. Sejak lama pariwisata di
negaa maju merupakan bagian dari kebutuhan hidup. Sesuai
perkembangannya pariwisata  bertujuan untuk memberikan
keuntungan baik bagi wisatawan maupun warga setempat dan tentunya
terhadap pertumbuhan ekonomi Negara.

Wisata adalah kegiatan yang tidak terlepas dari kehidupan
manusia. Setiap orang butuh berwisata dan pariwisata bisa dilakukan
di dalam dan luar daerah tempat tinggal, dasar konsep pariwisata
adalah manusia, wilayah geografis baik daerah asal maupun destinasi
tujuan wisata serta industri yang menyediakan fasilitas dan pelayanan
wisata. Wisatwan melakukan perjalanan dengan berbagai tujuan di
antaranya (1) tujuan bersenang-senang,(2) tujuan bisnis dan
profesional dan, (3) tujuan lain-lain sehigga wisatawan dibedakan
menjadi wisatawan vakansi dan wisatwan bisnis dengan ciri tersendiri.
Para wisatawan dapat melakukan perjalanan di negri atau pariwista
domestik dan perjalanan ke luar Negri atau mancanegara baik secara
inbound maupun secara outbound’ Komunikasi dan pariwisata
memiliki kaitan yang cukup erat dalam proses pengembangan
pariwisata dalam ilmu komunikasi. Komunikasi priwisata berkembang
dengan menyatunya beberapa disiplin ilmu di dalam satu kajian

tentang komunikasi dan pariwisata. Kajian komunikasi pariwisata

* Deddy Mulyana, Sistem Manajemen Komunikais, (Bandung: Simbiosa Rekatama
Media, 2009) Him. 36
5 Ismayanti, Pengantar Pariwisata,( Bandung: Grasindo, 2010), hlm. 13
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memiliki kedekatan biologis dengan kajian-kajian komunikasi dan
pariwisata yang melahirkannya. Komunikasi menyambungkan teori-
teori komunikasi persuasif, teori komunikasi massa, teori komunikasi
interpersonal dan komunikasi kelompok. Sementara itu pariwisata
menyumbangkan bidang kajian pemasaran pariwisata, destinasi
pariwisata, aksebilitas ke destinasi dan sumber daya manuisa
kelembagaan kepariwisataan.

Pulau Lombok merupakan salah satu pulau kecil yang ada di
Indonesia yang berada di Provinsi Nusa Tenggara Barat. Pulau
Lombok memiliki keindahan alam yang sangat eksotis, pulau Lombok
juga dikenal dengan pulau seribu masjid maka tidak heran, Pulau
Lombok mendapatkan predikat wisata halal terbaik nomer satu di
dunia, dengan berbagai potensi yang di milikinya, tentu banyak
wisatawan lokal maupun mancanegara tertarik akan wisata yang ada
di pulau Lombok. Pulau Lombok tidak hanya menyuguhkan keidahan
alam akan tetapi pulau Lombok juga memiliki beranekaragam
kebudayaan, dan memiliki begitu banyak jenis kuliner yang khas.®

Lombok memiliki banyak tempat wisata yang menakjubkan,
hampir setiap wilayah di pulau Lombok memiliki tempat wisata yang
memiliki daya tarik tersendiri sehingga membuat para pengujung
takjub akan keindahannya. Lombok barat memiliki tempat wisata yang
cukup terkenal yaitu Taman Narmada dan EkoWisata Narmada
Botanic Garden. Saat ini, Salah satu wisata yang memiliki daya tarik
cukup tinggi di Lombok barat adalah EkoWisata Narmada Botanic

Garden. teletak di Desa Narmada, Kabupaten Lombok Barat, Provinsi

6 Tim Detik Bali, “Pulau Lombok Dijuluki Pulau Seribu Masjid”,
(https://www.detik.com/bali/nusra/d-63 1 1669/pulau-lombok-yang-dijuluki-pulau-seribu-
masjid, diakses pada 07 maret 2023)



https://www.detik.com/bali/nusra/d-6311669/pulau-lombok-yang-dijuluki-pulau-seribu-masjid
https://www.detik.com/bali/nusra/d-6311669/pulau-lombok-yang-dijuluki-pulau-seribu-masjid

Nusa Tenggara Barat. Wisata Narmada Botanic Garden Merupakan
Pioner taman bunga matahari di pulau Lombok, NTB. Bunga matahari
dengan mahkota berwarna kuning cerah mekar menjadi daya tarik
tersendiri bagi para pengunjung. Narmada Botanic Garden memiliki
fasilitas yang lengkap untuk menunjang perkembangan tempat
pariwisata tersebut yaitu; toilet, mushola, kolam renang, mini caffe,
tempat bermain anak, pohon kejujuran, kolam ikan, dan taman bunga.
Selain bunga matahari daya tarik lain dari tempat wisata ini adalah
gerbang Torii, dimana gerbang ini memiliki filosofi menyerupai
gerbang Torii yang berda di jepang. Sehinga banyak dari pengunjung
yang berminat berfoto. Disini juga disediakan penyewaan baju
tradisional khas jepang yaitu kimono untuk bersuafoto dengan latar
belakang gerbang Torii. Untuk masuk ke taman wisata ini wisatwan
hanya membayar Rp. 5.000 pengunjung bisa dengan puas berkeliling
dan menikmati warna-warni bunga yang bermekaran.

Melalui akun-akun media sosial, banyak di tampilkan foto dan
video yang memperlihatkan berbagai tempat wisata yang ada di pulau
Lombok khususnya kabupaten Lombok Barat dengan salah satu
destinasi andalannya yaitu Wisata Narmada Botanic Garden, destinasi
Narmada Botanic garden merupakam wisata taman bunga matahari
pertama di pulau Lombok yang memiliki konsep wisata instagenik,
wisata narmada botanic garden masih terbilang wisata baru tempat
wisata tersebut dibuka pertama kali pada tanggal 11 Maret 2018.
Wisata Narmada Botanic Garden memanfaatkan media sosial sebagai
media promosinya. dapat dilihat jumlah kunjungan isata narmada
botanic garden mulai meningkat sejak awal botanic garden dibuka
pada awal Maret tahun 2018 walaupun pada tahun ini juga terjadi

bencana alam Gempa Lombok yang memberikan dampak terhadap



jumlah kunjungan wisatawan namun setelah bangkit dan berbenah
melakuakan berbagai strategi promosi melalu media sosial Wisata
Narmada Botanic Garden pada tahun 2018 mampu menarik sekitar
5000 wisatawan. dan pada tahun 2019 terus meningkat karena wisata
botanic garden sempat viral di berbagai platform media sosial sehingga
jumlah kunjungan pada tahun itu terus meningkat drastic kira-kira
mencapai 15000 wisatawan pada tahan 2019. Namun semenjak
pandemic covid-19 tingkat kunjungan wisata mulai munurun kembali
dikarenakan kebijkan pemerintah untuk menutup sementara tempat-
tempat wisata. Untuk mencegah penyebara covid-19, kemudia setelah
masa pandemi jumlah kujungan wisata narmada botanic garden dari
tahun ketahun tetap setabil seiring berjalannya waktu.

Dalam postingannya yang di ambil dari akun resminya di
Instagram @narmadabotanicgarden bahwa akun ini telah memposting

1220 foto dan video dan memiliki jumlah pengikut 5776 followers

akun (@narmadabotanicgarden hadir sebagai media promosi dan
pemberi informasi bagi para calon wisatawan. Akun [Instagram
(@narmadabotanicgarden memberikan gambaran langsung terhadap
para calon pengunjung tentang spot-spot dan pemandangan taman
Wisata Narmada Botanic Garden. serta aktif memposting kedaan
terkini Taman Wisata Narmada Botanic Garden. Upaya
mempromosikan Wisata Narmada Botanic Garden menggunakan
media sosial inilah yang membuat peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Peran Media Sosial Sebagai Media
Promosi Wisata Narmada Botanic Garden”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, maka dapat di

rumuskan permasalahan penelitian ini adalah:



1. Bagaimana peran media sosial dalam mempromosikan Wisata
Narmada Botanic Garden?
2. Apa Saja Faktor Penghambat Mempromosikan Wisata Narmada

Botanic Garden Dengan Memanfaatkan Media Sosial?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan
Adapun tujuan penelitian dalam penelitia ini adalah sebagai
berikut:

a. Untuk mengetahuai dan menjelaskan tentang hal-hal apa saja
yang menjadi peran media sosial dalam mempromosikan Wisata
Narmada Botanic Garden.

b. Untuk mengetahui Apa Saja Faktor Penghambat Mempromosikan
Wisata Narmada Botanic Garden Dengan Memanfaatkan Media
Sosial

2. Manfaat

Dari tujuan penelitian di atas, maka peneliti akan
menguraikan manfaat dari hasil penelitian tersebut, baik secara
teoritis maupun secara praktis dia ntaranya sebagai berikut:

a. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi refrensi bagi
peneliti selanjutnya yang ingin memperdalam dan megkaji
masalah yang belum terjangkau yang terkait dengan penelitian ini,
selain itu diharapkan penelitian ini nantinya dapat memberikan
wawasan dan informasi kepada masyarakat luas mengenai peran
penting media sosial yang sangat dinamis dikalangan masyarakat
di era digital terlebih terhadap perkembangan Parawisata di NTB
Khususnya di Narmada Lombok barat.

b. Manfaat Praktis



Diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi
peneliti khususnya, karena dengan terjun langsung di lapangan
untuk mencari dan mendaptkan informasi di Wisata Narmada
Botanic Garden, yang dapat memberi wawasan berpikir secara
meluas, dan juga memberikan pengalaman yang lebih akurat.
Secara praktis juga penelitian ini dapat menjadi bagi kalangan
Mahasiswa lainnya yang berkaitan dengan jurusan Komunikasi

Penyiaran Islam.

D. Ruang Lingkup Dan Setting Penelitian
1. Ruang Lingkup Penelitian
karean keterbatasan peneliti, baik dalam segi ilmu, tenaga dan
lain-lain. peneliti membatasi ruang lingkup pembahasan. Adapaun
ruang lingkup penelitain ini adalah hanay berfokus keapada peran
media sosial sebagai media promosi Wisata Narmada Botanic Garden
dan Untuk mengetahui Apa saja bentuk-bentuk promosi di media
sosial yang digunakan dalam mempromosikan Wisata Narmada

Botanic Garden.

2. Seting Penelitian

Sedangkan setting penelitian ini dilakukan di Wisata Narmada
Botanic Garden. J1. Wirabakti, Gandari, Narmada, Kabupaten Lombok
Barat, Nusa Tenggara Barat. 83371. Adapun alasan penulis untuk
melakukan penelitian ini karena melihat tren Berwisata saat ini yang
hanya sebentar namun banyak mengabadikan moment dan kemudian
menguploadnya di media sosial. Wisata Narmada Botanic Garden ini
merupakan wisata kebun bunga mataharai pertama yang ada di Pulau
Lombok dan masi eksis sampai sekarang selain itu juga Wisata

Narmada Botanic Garden ini sesuai dengan bahasan yang penelit kaji
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yaitu Peran Media Sosial sebagai media promosi wisata di Narmada
Botanic Garden yang merupakan salah satu wisata dengan konsep
istagenik dan salah satu wisata yang memanfaatkan media sosial

sebagai media promosi wisata.

E. Telaah Pustaka
Telaah pustaka ini adalah penelusuran terhadap studi dan yang
terkait untuk menhindari duplikasi, plagiarisme, repetisi, serta
menjamin keaslian dan keabsahan peneliti yang dilaksanakan peneliti
untuk mendapatkan atau menemukan beberapa pendapat. Hal ini juga
dilakukan untuk menjelaskan bahwa penelitian yang akan dilakukan
dengan tujuan untuk menegaskan kebenaran, serta pengembangan
keilmuan terkait.
1. Yohana Asmaradewi, dalam skripsinya yang berjudul “Peran
Instagram Sebagai Media Promosi Dalam Meningkatkan Jumlah
Pengunjung Pada Café Mas Bro™’

Penelitian yang telah dilakuan oleh Yohana Asmaradewi ini
dilakukan untuk mengungkapkan hal-hal yang terkait dengan upaya
pemanfaatn media sosial Instagram sebagi media promosi pada Café
Mas Bro, dalam penelitiannya peneliti menggunakan metode
penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus dengan mengambil
obyek penelitian adalah Café Mas Bro. pengumpulan data dalam
penelitian ini di peroleh melalui wawancara, obsevasi, dokumentasi
dengan para informan-informan yaitu pemilik, pelanggan, karyawan,

dan followers Café Mas Bro.

" Yohana Asmaradewi, “Peran Instagram Sebagai Media Promosi Dalam
Meningkatkan Jumlah Pengunjung Pada Café Mas Bro”, Skripsi Fakultas Ekonomi,
Universitas Semarang, 2019.
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Dalam penelitiannya didaptakan hasil bahwa analisis faktor
yang mendorong Café Mas Bro menggunakan Istagram sebagai media
promosi adalah kelengkapan fitur iklan yang menarik, kemudahan
dalam mempromosikan produk, efisiensi biaya promosi, segmentasi
pasar yang sesuai, serta minat masyarakat terhadap media sosial
Istagram yang tinggi. Analisis cara mempromosikan produk melalui
Istagram dengan menggunakan review dari pelanggan serta posting
menu yang dijual. Analisis faktor yang membuat Istagram efektif
digunkan untuk promosi adalah media sosial yang digunakan oeleh
semua kalangan, serta kelengkapan fitur dalam pencarian lokasi serta

pencarian produk dengan menggunakan hastag (#).

Dalam penelitain Yohana Asmaradewi dan penelitian yang
akan peneliti lakukan sama-sama membahas tentang peran media
sosial sebagai media promosi namun pada penelitian yang telah
dilakukan oleh Yohana Asmaradewi fokus penelitiannya hanya sosial
media isntagram saja sedangkan peneliti, sosial media secara umum,
letak perbedaanya lainnya juga terdapat pada objek penelitian, tujuan

peneliti, dan setting penelitiannya.

. Penelitian skripsi yang dilakuakan oleh Della Aloysa Sebayang
dengan judul, “Evektivitas Media Sosial Sebagai Sarana Promosi
Molen Arab”.8

Skripsi ini berjudul Efektivitas Media Sosial sebagai Sarana Promosi

“Molen Arab” (Studi Deskriptif Kuantitaif pada Mahasiswa Universitas

Sumatera Utara). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana

efektivitas media sosial sebagai sarana promosi “Molen Arab” di

8 Dela Alosya. 2018. « Efektivitas Media Sosial Sebagai Sarana Promosi
Molen Arab”. Skripsi . Departemen Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial Dan
Politik. Universitas Sumatra Utara.
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kalangan Mahasiswa Universitas Sumatera Utara. Penelitian ini
menggunakan metode Deskriptif Kuantitatif. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan teori-teori yang relevan seperti Komunikasi, Komunikasi
Pemasaran, Efektivitas Komunikasi Pemasaran, Promosi Penjualan
Produk, Media Baru, Media Sosial, dan AIDDA. Data primer dari

penelitian ini adalah kuesioner.

Jumlah populasi dari penelitian ini berjumlah 7423 orang.
Penarikan sampel dilakukan menggunakan Rumus Taro Yamane dengan
presisi 10% dan tingkat kepercayaan 90% hingga menghasilkan 99
responden. Teknik penarikan sampel dilakukan dengan Purposive
Sampling dan Proportional Stratified Random Sampling. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan studi kepustakaan dan penelitian
lapangan. Penelitian ini menggunakan tehnik analisis deskriptif yang
disajikan dalam bentuk analisis tabel tunggal. Hasil penelitian ini
menemukan bahwa konsumen menilai efektivitas media sosial sebagai
sarana promosi “Molen Arab” berlangsung baik atau tepat. Hasil ini dapat
dibuktikan dari penilaian responden yang menunjukkan bahwa mayoritas
responden setuju untuk mengambil keputusan pembelian setelah melihat
postingan di akun media sosial “Molen Arab” dan mayoritas dari
responden setuju bahwa dengan adanya akun media sosial "Molen Arab"
memudahkan responden dalam pencarian terhadap produk. Dari
penelitian diatas terdapat kesamaan yang sangat erat dengan fokus yang
ditulis peneliti, yaitu sama-sama membahas tentang media sosial sebagai

media promosi.

Sedangkan Perbedaanya terletak pada metode penelitannya,
dalam penelitian yang sudah dilakukan oleh Della Aloysa Sebayang

menggunakan metode penelitian Deskriptif Kuantitatif, perbedaan
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lain juga terletak pada pembahasan dalam penelitian yang telah
dilakukan ini memfokukan penelitian terkait efektifitas media sosial
sedangkan peneliti memfokukan kajian pada peran media sosial
sebagai media promosi wisata, perbedaan lain juga terdapat pada
lokasi penelitian, peneliti melakukan penelitian di wisata Wisata
Narmada Botanic Garden sedangkan, peneliti di atas berlokasi di

Universitas Sumatra Utara.

. Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Muhison Salafudin dengan
judul.“Pemanfatatan Media Sosial Instagram Sebagai Sarana
Promosi Pada Taman Baca Widya Pustaka Kabupaten Pemalang”.®
Dalam penelitian yang telah dilakukan oleh Muhison Salafudin
membahas mengenai pemanfatan instagram sebagai sarana promosi
taman baca Widya Pustaka Kabupaten Pemalang. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui pemanfaatan istagram sebagai sarana promosi di
Taman baca Widya Pustaka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
TBM widya Pustaka telah memanfatan istagram sebagai saran promosi
dengan baik, konsep promosi TBM Widya Pustaka dibuat dengan
istaramable. Konten yang dipromosikan berupa informasi dan kegiatan
berupa kegiatan terkait TBM Widya Pustaka. Fitu-fitur istagram
hampir seluruhnya dimanfaatkan oleh TBM Widya Pustaka, Dampak
yang diperoleh melalui promosi adalah donasi (buku dan uang),
membuat bertambahnya pengunjung, dan kerjasama antara TBM

Widya Pustaka dengan TBM lainnya. kendala yang dihadapit TBM

° Muhison Salafudin, “Pemanfatatan media sosial istagram sebagai sarana promosi
pada taman baca widya pustaka kabupaten pemalang” skripsi Program Studi
Perpustakaan Fakultas Adab Dan Humaniora. Universitas Islam Negri Syarif
Hidayatullah.
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Widya Pustaka dalam pemanfaatan media sosial istagram sebagai
sarana promosi adalah anggaran dan susahnya koneksi internet.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Muhison Salafudin
terdapat kesamaan yang sangat erat dengan fokus yang akan diteliti,
yaitu sama-sama membahas peran dan pemanfaatan media sosial.
Persamaan lain juga terletak pada pemilihan metode dalam melakuakn
penelitian yaitu sama-sama menggunakan metode penlitian deskriptif
dengan pendekatan kualitatif.

Dalam penelitian yang telah dilakukan oleh Muhison Salafudin
terdapat perbedaan yang sangat jelas terdapat pada fokus penelitian
dalam penelitian yang telah dilakukan oleh Muhison salafudin ini
memfokuskan penelitian pada media sosial instgaram saja sedangkan
peneliti mengkaji sosial media secara umum, perbedaan lain juga dapat
dapat dilihat pada lokasi penelitian yang berbeda dalam peneltian yang
telah dilakukan oleh Mushison Salafudin melakukan penelitian pada
Taman Baca Widya Pustaka yang berlokasi di Kabupaten pemalang,
sedangkan peneliti akan melakuka penelitian di salah satu wisata pada
Taman Bunga Wisata Narmada Botanic Garden yang berlokasi di

Narmada Lombok Barat.

F. Kerangka Teori

Setiap peneliti memerlukan kejelasan berpikir dalam
memecahkan atau menyoroti masalah-masalahnya. Untuk itu perlu
disusun kerangka teori untuk membuat pokok pikiran yang

mendeskripsikan dari sudut mana masalah penelitian akan di sorot.

1. Konsep Tentang Peran

a. Definisi Peran
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Peranan berasal dari kata “peran”. Peran memiliki makna yaitu
seperangkat tingkat diharapkan yang dimiliki oleh yang
berkedudukan di masyarakat. Peranan adalah bagian dari tugas
utama yang harus dilaksanakan.’® Peran merupakan aspek yang
dinamis dalam kedudukan terhadap sesuatu. Apabila seseorang
melakukan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya,
maka ia menjalankan suatu peran. Menurut Biddle dan Thomas
teori peran terbagi menjadi empat golongan yaitu yang
menyangkut: orang-orang yang mengambil bagian dalam interaksi
sosial; perilaku yang muncul dalam interaksi tersebut; kedudukan
orang-orang dalam perilaku; dan kaitan antara orang dan perilaku.

Peran menurut Koentrajaraningrat, berarti tinkahlaku individu
yang memutuskan suatu kedudukan tertentu, dengan demikian
konsep peran menunjuk kepada pola perilaku yang diharapakan dari
seseorang yang memiliki status/posisi tertentu dalam organisasi
atau sistem. Menurut Abu Ahmadi peran adalah suatu kompleks
pengharapan manusia terhadap caranya individu harus bersikap dan
berbuat dalam situasi tertentu yang berdasarkan status dan fungsi
sosialnya. Dari beberapa pengertian diatas, penulis menyimpulkan
bahwa pengertianperan adalah suatu sikap atau perilaku yang
diharapkan oleh banyak orang atau sekelompok orang terhadap
seseorang yang memiliki status atau kedudukan tertentu.
Berdasarkan hal hal diatas dapat diartikan bahwa apabila
dihubungkan dengan media online terutama pada media yang

penulis teliti yaitu sripoku.com, peran tidak berarti sebagai hak dan

19 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2002), hlm. 845.
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kewajiban individu melainkan merupakan tugas dan wewenang
media itu sendiri.
c. Dimensi Peran

Adapun beberapa dimensi peran sebagai berikut, peran sebagai
suatu kebijakan artinya suatu kebijaksanaan yang tepat dan baik
untuk dilaksanakan. Peran sebagai strategi artinya strategi untuk
mendapatkan dukungan dari masyarakat. Peran sebagai alat
komunikasi, peran didayagunakan sebagai instrumen atau alat
untuk mendapatkan masukan berupa informasi dalam proses
pengambilan keputusan. Peran sebagai alat penyelesaian sengketa,
peran didayagunakan sebagai suatu cara untuk mengurangi atau
meredam konflik melalui usaha pencapaian konsesus dari pendapat-
pendapat yang ada.

Peran sebagai terapi, peran dilakukan sebagai upaya masalah-
masalah  psikologis masyarakat seperti halnya perasaan
ketidakberdayaan, tidak percaya diri dan perasaan bahwa diri
mereka bukan komponen penting dalam masyarakat. Menurut
sosiolog yang bernama Glen Elder teori peran menggambarkan
interkasi sosial dalam terminologi aktor-aktor yang bermain sesuai
dengan apa-apa yang ditetapkan oleh budaya. Sesuai dengan teori
ini, harapan-harapan peran merupakan pemahaman bersama yang
menuntun untuk berperilaku dalam kehidupan sehari-hari. Menurut
teori ini, seseorang yang mempunyai peran tertentu misalnya
sebagai dokter, mahasiswa, orang tua, wanita, dan lain sebagainya,
diharapkan agar seseorang tadi berperilaku sesuai dengan peran
tersebut. Seseorang atau organisasi yang mempunyai peran tertentu
diharapkan agar berperilaku sesuai dengan pesan tersebut.

2. Media sosial peran dan fungsinya
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Mc Graw Hill Disctinory mengemukakan bahwa media sosial
adalah sarana yang digunakan oleh orang-orang untuk berinteraksi satu
sama lain dengan cara menciptakan, berbagai konten, serta bertukar
informasi dan gagasan dalam sebuah jaringan dan komunitas virtual.
Dari pengerian tersebut maka penulis memandang bahwa, media soial
adalah alat bantu dalam menyampaikan informasi dari seseorang
kepada seseorang atau kelompok orang, untuk mencapai tujuan
individu maupun tujuan kelompok. Tanpa disadari kehidupan kita
sekarang tidak bisa lepas dari sosial media, seolah sosial media telah
menjadi kebutuhan pokok bagi kita semua, ini terbukti dengan
banyaknya ahli sisiologi dan ahli komunikasi bahwa faktor terbesar
yang mengubah kehidupan masyarakat dunia sekarang adalah sosial
media.

Selain pernyataan di atas, berikut ini adalah definisi media sosial
yang berasal dari berbagai literatur penelitian (Fuchs, 2014 dalam
Nasrullah, 2016):!!

1. Menurut Mandibergh (2012), media sosial adalah media yang
mewadahi kerja sama di antara pengguna yang menhasilkan konten
(used generated content).

2. Boyd (2009), menjelaskan media sosial sebagai kumpulan
perangkat lunak yang memungkinkan individu maupun komunitas
untuk berkumpul, berbagi, berkomunikasi dan dalam kasusu
tertentu saling berkolaborasi atau bermain. Media sosial memiliki
kekuatan dalam user generated (UGC) diamana konten dihasilkan
oleh pengguna, pukan oleh editor sebagaimana di institusi media

massa.

"' Rulli Nasrullah, Media Sosial Perspektif Budaya dan social, ( Bandung:
Simbiosa Rekatama Media 2016) hlm 15
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3. Menutut Shirky (2008). Media sosial dan perangkat lunak sosial
merupakan alat untuk meningkatkan kemampuan pengguna untuk
berbagi, bekerj sama, diantara pengguna dan melakukan tindakan
secara kolekif yang semuanya berada diluar kerangka institusioanal
maupun organisasi.

4. Menurut Van Dijk (2013) media sosial adalah pelatfom media yang
memfokuskan pada eksistensi pengguna yang memfasilitasi mereka
dalam beraktivitas maupun berkolaborasi. Karena itu media sosial
dapat dilihat sebagai medium (fasilitaor) onl/ine yang menguatkan
hubungan antar pengguna sekaligus sebagai sebuah ikatan sosial.

Sedangkan menurut peneliti, media sosial merupakan sebuah
media online dimana setiap penggunanya bebas saling berbagi atau
berpartisipasi baik itu berbagi informasi maupun hiburan dan tentunya
mampu mendukung adanya interaksi sosial. Media sosial memiliki
beberapa karakteristik yang tidak dimiliki oleh berbagai jenis media
lainnya. Ada batasan maupun ciri khusus yang hanya dimiliki media
soisal. Berikut beberapa karakteristik media sosial yaitu menurut

(Nasrullah, 2016):

1. Jaringan

Media sosial terbangun dari struktur sosial yang terbentuk
dalam jaringan atau internet. Karkter media sosial adalah
membentuk jaringan diantara penggunanya sehingga kehadiran
media sosial memberikan media bagi pengguna utuk terhubung
secara mekanisme teknologi.

2. Infomasi

Infomasi menjadi hal yang sangat penting dari media sosial
karena dalam media sosial terdapat aktifitas memproduksi konten

hingga interaksi yang berdasarkan informasi.
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3. Arsip
Bagi pengguna media sosial arsip merupak sebuah karakter
yang menjelaskan bahwa informsi telah tersimpan dan bisa diakses
kapanpun dan melalui perangkat apapun.
4. Interaksi
Karakter dasar dari media sosial adalah terbentuknya jaringan
antara pengguna. Fungsinya tidak sekedar memperluas hubungan
pertemanan maupun memperbanyak pengikut di internet. Bentuk
bentuk sederhana yang terjadi di media sosial dapat berupa memberi
komentar dan lain sebagainya.
5. Simulasi sosial
Media sosial memiliki karakter sebagai media berlangsungnya
masyarakat di dunia virtual (maya). Ibarat sebuah Negara dan media
sosial memiliki aturan dan etika bagi para penggunanya. Interaksi
yang terjadi di media sosial mampu menggambarkan realitas yang
terjadi akan tetapi interaski yang terjadi adalah simulasi yang
terkadang berbeda sama sekali.
6. Konten oleh pengguna
Karakteristik ini menunjukan bhwa konten dalam media sosial
sepenunya milik dan juga berdasarkan pengguna maupun pemilik
akun. Konten oleh pengguna ini menandakan bahwa di media sosial
khalayak tidak hanya memproduksi konten mereka sendiri melai
nkan juga mengkonsumsi konten yang diproduksi oleh pengguna
lain.
7. Penyebaran
Penyebaran adalah karakter lain dari media sosial, tidak hanya
menghasilakdan mengkonsumsi konten tetapi juga aktif

menyebarkan  sekaligus ~ mengembangkan  konten  oleh
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penggunanya. Media sosial adalah sebuah media daring, dengan
media sosial para penggunanya bisa dengan sangat mudah
berpatisipasi, berbagi, dan menciptakan isi blog, jejaring sosial,
wiki, forum dan dunia virtual. Blog, jejaring sosial dan wiki
merupakan bentuk media sosial yang paling umum digunakan oleh
masyarakat di selurh duia. Andreas Kaplan dan Michael Haenlein
mendefiniskan media sosial sebagai sebuah kelompok aplikasi
berbasis internet yng membangun di atas dasar ideologi dan
teknologi memungkinkan penciptaan isdan pertukaran wuse-
generated conten."?

Situs jejaring sosial ini juga menjadi salah satu aplikasi yang
mengizinkan user untuk dapat terhubung dengan cara membuat
informasi pribadi sehingga dapat terhubung dengan orang lain.
Informasi pribadi ini bisa berupa foto-foto, mengirim video,
melakukan panggialan suara maupun panggilan video, contohny
adalah: Facebook, Instagram, Twitter, Youtube dan lain sebagainya.

Media sosial memberikan segala kemudahan bagi
penggunanya maka tidak bisa dipungkiri bahwa media sosial
menjadi media baru yang sangat diminati oleh masyarakat baik dari
kalangan bawah sampai kalangan cendikiawan sekalipun. Beragam
jenis aplikasi dan kemudahan dalam pengaplikasiannya membuat
media sosial menajadi sahabat bagi para pengunanya. Media sosial
memilik peran yang sangat penting bagi kehidupan manusia, di
dalam kehidupan sehari-hari karena tentunya semua orng
menggunkan media sosial sebagia saran mendapatkan atau mencari

informasi, mulai dari tempat, makanan, hiburan, politik dan lain

12 Kaplan, Adres M. Michael Haenlein, users of the world, unite thite challenges
and opportunities of social media, ( Busines Horizons, 2010), hlm. 59.
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sebagainya. Media sosial jga berperan penting sebagai media untuk
menjalin silaturahmi.

Peran media sosial saat ini juga tidak hanya sekedar mencari
dan berbagi informasi tetapi secara luas juga dapat menajadi salah
satu kegiatan branding, yaitu mengkomunikasikan keberadaan
dirinya, menawarkan apa yang diinginkan sehingga dikenal dan
menjadi pilihan bagi khalayak umum. Selain menjadi branding
media sosial juga dapat dijadikan sebagai alat promosi, dengan
menggunkan media sosial dapat memudahkan seseorang dalam
mempromosikan produk dan jasa yang dimiliki. Media sosial telah
mengubah banyak hal dalam kehidupan sehari-hari manusia, jika
dahulu untuk memperkenalkan produk atau jasa dari mulut ke mulut
atau minimal mempunyai tempat mangkal di pinggir jalan, sekarang
dari rumah pun kita dapat memporomosikan atau berjualan
dengkan memanfaat media sosial. Karena media sosial termasuk
situs jejaring peluang sangat besar bagi penggunanya untuk tetap
terhubung dengan teman-teman lama, rekan kerja, dan pasangan.
Dengan media sosial kita dapat tehubung dengan orang-orang di
seluruh dunia untuk membuat pertemanan baru, berbagi isi atau
koten seperti gambar dan lainnya.

Media sosial memiliki peran penting dalam kehidupan manusia
media sosial saat ini bukan hanya sekedar berbagi foto atau hanya
untuk menujukan eksitensi di dunia maya. Kini penggunaan media
sosial telah dimanfaat dalam berbagai lembaga, perusahaan,
organisasi dan masyarakat dengan memanfaat media sosial kita
dengan sangat mudah memproleh berbagai macam informasi
terbaru yang terjadi disekitar kita atau bahkan di seluruh dunia,

sebagai lembaga dan perusahaan besar memanfaatkan media sosial
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dapat menjadi ajang pertunjukan keunggulan dalam membuat
ketertarikan masyarakat untuk mencari tau, dan tentunya menjadi
salah satu media dalam membentuk branding dan melakukan
promosi.

3. Teori-Teori Media Sosial

Penggunaan media hampir tidak dapat kita elakkan dalam
kehidupan kita. Di rumah, kantor, saat bepergian, berjalan atau
berolahraga di taman kita selalu menggunakan media. Jika pada
beberapa tahun ke belakang dimana internet sebagai media komunikasi
belum berkembang, pemilihan media mungkin hanya terbatas pada
media tradisional seperti radio, TV, surat kabar, majalah, dan buku.
Namun pada era globalisasi, pemilihan media menjadi lebih kompleks
karena bertambahnya media baru seperti situs internet, video games,
DVD, pemutar MP3, dan lain-lain. Membludaknya berbagai macam
media yang ada menuntut kita sebagai khalayak untuk dapat
mengambil keputusan memilih media yang tepat guna memenuhi
kebutuhan kita masing-masing. Dalam tradisi kajian media, hal ini
dikenal dengan uses and gratifications.

Secara umum, pendekatan uses and gratifications adalah sebuah
pendekatan untuk memahami mengapa khalayak secara aktif mencari
media yang khusus yang dapat memenuhi kebutuhan khalayak.
Pendekatan uses and gratifications merupakan salah satu pendekatan
untuk memahami komunikasi massa yang berpusat pada khalayak.
Berbeda dengan teori komunikasi massa lainnya yang berpusat pada
apa yang dilakukan media pada khalayak, pendekatan uses and
gratifications menitikberatksan pada apa yang dilakukan oleh khalayak

terhadap media. Bagaimana wuses and gratifications berkembang,
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asumsi apa yang mendasarinya serta relevansinya dengan media baru
pakan teiri

Teori uses and gratification ini merupakan pengembangan dari
teori atau model jarum hipodermik. Teori ini dikenalkan oleh Herbert
Blumer dan Elihu pada tahun 1974 dalam bukunya the uses on mass
communication: current perspecti on Grativication Research. Teori
ini mengatakan bahwa pengguna media memaikan peran aktif untuk
memilih dan menggunakan suatu media memainkan peran aktif untuk
memilih dan menggunakan suatu media. Pengguna media berusaha
untuk Mencari sumber media yang paling baik di dalam usaha untuk
memenuhi kebutuhannya. Artinya, teori uses and gratification
mengasumsikan bahwa pengguna mempunyai pilihan alternatif untuk
memuaskan kebutuhan.> Menurut Elihu Katz dan Herbert Blumer,
teori ini meneliti asal mula kebutuhan secara psikologis dan sosial
yang menimbulkan harapan-harapan tertentu dari media. Hal inilah
yang membawa pada pola terpaan media yang berlainan atau
keterlibatan pada kegiatan lain dan menimbulkan pemenuhan
kebutuhan dan akibat-akibat lain.!'

Ada 5 asumsi dasar yang menjadi inti gagasan teori penggunaan
dan kepuasan, yaitu:'’
1. Khalayak aktif dan penggunaan medianya berorientasi pada tujuan.
2. Inisiatif dalam menghubungkan kebutuhan akan kepuasan terhadap

pilihan media tertentu bergantung pada anggota khalayak.

3. Media berkompetisi dengan sumber kebutuhan lain.

13 Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada
2017), hal. 191-192

14 Tbid 191

15 Stanley J. Baran, Dennis K. Davis, Teori Komunikasi Massa Edisi 5, ( Jakarta:
Salemba Humanika, 2018), hal. 298-299
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4. Orang memiliki kesadaran diri yang cukup akan penggunaan media
mereka,minat, motif, sehingga dapat memberikan gambaran yang
akurat pada peneliti.

5. Keputusan pada nilai mengenai bagaimana khalayak

Menghubungkan kebutuhannya dengan media atau isi tertentu
seharusnya ditunda.

Teori uses and gratification ini menjelaskan tentang sifat khalayak
yang aktif dalam mengkonsumsi media sehingga mereka dapat selektif
dalam memilah milah pesan media yang bertujuan untuk memenuhi
kebutuhan audiensi. Pemilihan media yang dilakukan oleh audiens
merupakan salah satu cara pemenuhan kebutuhan mereka dalam
menerima informasi. Khalayak mengkonsumsi suatu media didorong
oleh motif tertentu guna memenuhi kebutuhan mereka. Inti teori uses
and gratification sebenarnya adalah pemilihan media pada khalayak
berdasarkan kepuasan, keinginan, kebutuhan, atau motif.

4. Komunikasi promosi

Menurut Alma Bukhari promosi adalah suatu bentuk komunikasi
pemasaran. Yang merupakan aktivitas pemasaran yang berusaha
menyebarkan informasi, mempengaruhi atau membujuk, dan
mengingatkan pasar sasaran atas perusahaan dan produknya agar
bersedia menerima, membeli, dan loyal pada produk yang ditawarkan
perusahaan yang bersangkutan. '¢

Menurut Tjiptono pada hakikatnya promosi adalah suatu bentuk
komunikasi pemasaran. Yang dimaksud dengan komunikasi
pemasaran adalah aktivitas pemasaran yang berusaha menyebarkan

informasi, mempengaruhi atau membujuk, dan mengingatkan pasar

16 Suryadana, M Liga dan Octavia Vanny, Pengantar Pemasaran Pariwisata,
(Bandung: Alfabet, 2015) hlm 143
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sasaran atas perusahaan dan produknya agar bersedia menerima,
membeli, dan loyal pada produk yang ditawarkan perusahaan yang
bersangkutan.!’

Kotler yang menulis tentang manajemen pemasaran, menjelaskan
tentang 4P sebagai elemen pemasaran, yaitu: '8
1. Product
2. Price
3. Promotion

4. Place

Fokus utama dari pemasaran adalah menjual produk ke konsumen,
karenadengan seua saluran penjualan yang ada, seseorang penjual
harus dapat menjual produk kepada orang. Dengan tujuan untuk
meningkatkan penjualan pada konsumen. Dari berbagai pengertian
menurut para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa promosi adalah
suatu bentuk komunikasi yang dilakukan oleh suatu perushaan untuk
mengajak, mempengaruhi atau membujuk konsumen agar membeli
dan menggunakan sutu produk atau jasa yang ditawarkan. Secara
singkat promosi berkaitan dengan upaya untuk mengarahkan seorang
agar dapat mengenal produk perusahaan, lalu memahaminya, berubah
sikap, menyukai, yakin, kemudian akhirnya membeli dan selalu ingat
dengan produk tersebut.

Ada tiga elemen penting dalam strategi komunikasi pemasaran
1. Pesannya: apa yang akan disampaikan

2. Targetnya: dengan siapa anda berbicara

17 Fandy Tjiptono, Strategi Pemasaran, ( Yogyakarta: Andi, 2008), hlm 219.

18 Burhan Bungin, Komunikasi Pariwisata, ( Jakarta: Prenada Media Group, 2015),
hlm 20.
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3. Media: saluran apa yang akan digunakan

Komunikasi pemasaran memiliki peran yang sangat penting
bagi pemasaran, tanpa komunikasi konsumen maupun masyarakat
tidak akan mengetahui keberadaan produk atau jasa di pasar,
penentuan siapa saja yang menjadi sasaran komunikasi akan sangat
menentukan kean sasaran berhasilan komunikasi. Dengan
penentuan sasaran yang tepat, dan proses komunikasi akan berjalan
efektif dan efisien.

Komunikasi  pemasarn =~ memungkinkan  perusahaan
mengubungkan merek mereka dengan orang, tempat, acara,
pengalaman, perasaan, dan hal lainnya. Mereka dapat berkontribusi
pada ekuitas merek, dengan menanamkan merek dalam ingatan dan
menciptakan citra mereka, serta mendorong penjualan, dan bahkan
mempengaruhi nilai saham."

Komunikasi ~ pemasaran  merupan  usaha  untuk
menyampaikan pesan kepada publik terutama konsumen sasaran
mengenai keberadaan produk di pasar. Konsep yang secara umum
sering digunakan menympaikan pesan disebut bauran promosi
(promotional mix). Disebut bauran promosi karena biasanya
pemasaran sering menggunakan berbagai jenis promosi secara
simultan dan terintegrasi dalam suatu rencana promosi produk.
Terdapat lima jenis promosi yang biasa disebut sebagai bauran
promosi yaitu:?

1. Iklan (adversiting)

19 Philip Kolter dan Lane Keller, Menejemen Pemasaran. Edisi Dua Belas. Jilid 1,
( Jakarta: Pt Index Kelompok Gramedia) hlm 172

20 Sutisna, Prilaku Konsumen Dan Komunikasi Pemasaran, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya 2002) hlm 267
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2. Penjualan tatap muka ( personal selling)

3. Promosi penjualan ( sales promotion)

4. Hubungan masyarakat dan publisitas ( publicity and public
relation)

5. Pemasaran langsung ( direct marketing)

Keberhasilan komunikasi pemasaran dipengaruhi oleh
banyak variabel seperti kemampuan pemasar melakukan decoding
tujuan komunikasi menjadi pesan yang menarik dan efektif bagi
konsumen, ketepatan memilih jenis promosi, ketepatan memilih
media penyampaian pesan, daya tarik pesan dan kredibilitas
sumber adalah tngkat keahlian dan kepercayaan konsumen pada

sumber pesan.?!

. Metode Penelitian
. Pendekatan penelitian

Penelitian adalah suatu proses rangkaian Ingkah-langkah yang
dilakukan secara terencana dan sistematis guna mendapatkan
pemecahan masalah atau jawab terhadap pertanyaan-pertanyaan
tertentu.

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
pendekatan kualitatif deskriptif, dengan menggunakan pendekat ini
peneliti akan lebih mudah memperoleh data atau keterangan ynng
lebih dan medalam mengenai hal-hal yang menjadi pokok
permasalahan yang harus dipecahkan jawabannya. Pendekatan
kualitatif adalah penelitian yang menekankan pada quality atau hal

yang terpenting dari sifat barang atau jasa berupa kejadian, fenomena,

2l Ibid 271
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gejala social adalah makna dibalik kejadian tersebut yang dapat
dijadikan pelajaran berharga bagi suatu pembangunan konsep teori. 2

Sedangkan menurut Flick (2002) ialah specific relavance to the
study of social relations, oing to the fact of the pluralization of life
worlds. Penelitian kualitatif adalah keterkaitan spesifk pada studi
hubungan sosial yang berhubungan dengan fakta dari pluralisasi dunia
kehidupan. Metode ini diterapkan untuk melihat dan memahami
subjek dan objek penelitian yang meliputi orang, lembaga berdasarkan
fakta yang tampil secara apa adanya.? Penelitain bersifat deskriptif
adalah langkah kerja untuk mendeskriptitkan suatu objek, fenomena,
atau setting sosial yang terjawab dalam suatu tulisan yang bersifat
naratif. Artinya data dan fakta yang dihimpun berbentuk kata atau
gambar pada angka-angka. Mendeskripsikan suatu berarti
menggambarkan apa, mengapa, dan bagaimana sautu kejadian
terjadi.*

Berdasarkan bebrapa definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa
penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk
mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang masalah-masalah
manusia dan sosial, peneliti menginterprestasikan bagaimana subjek
memperoleh makna dari lingkungan sekeliling, dan bagaimana makna
tersebut mempengaruhi perilaku mereka. Penelitian dilakukan dalam
latar (setting) yang alamiah (naturalistic) bukan hasil perlakuan

(stratment) atau manipulasi variabel yang dilibatkan.

22 Djam’an Satori, Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:
Alfabeta, 2012), him 22.

23 Imam Gunawan, Metode penelitian Kualitatif Teori dan praktik, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2016), him 81

24 Djam’an Satori, Aan Komariah,Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung::
Alfabeta, 2013) him, 2
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Oleh karena itu, alasan peneliti menggunakan pendekatan
penelitian kualitatif deskriptif ditujukan dan diarahkan untuk
menjelaskan Bagaimana Peran Media Sosial Sebagai Media Promosi
AgroWisata Narmada Botanic Garden.

. Kehadiran peneliti

Dalam penelitian kulitatif, kehadiran peneliti sangatlah penting
dibutuhkan karena peneliti berperan sebagai instrumen sekaligus
pengumpul data sehingga kehadirannya di lokasi penelitian perlu
digambarkan secara jelas dalam laporan penelitian, pada penelitian ini,
peneliti melakukan pengamatan secara langsung ke lokasi penelitian
tanpa diwakili siapapun dan pihak AgroWisata Narmada Botanic
Garden mengetahui baha peneliti melakukan penelitian di lokasi
tersebut.

. Sumber dan Data dan sumber data
Sumber data dalam penelitian ini penulis bagi menjadi dua
jenis sumber data yang digunakan yaitu:
a. Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh
langsung dari objek yang akan diteliti.> Maksudnya sumber data
yandg peneliti bisa dapatkan secara langsung misalnya melalalu
informasi dan pengumpulan data yang diinginkan, disini peneliti
harus mewawancarai narasumber yang berkompeten di bidangnya
yang berkaitan dengan apa yang diteliti namun bisa juga
mewawancarai orang yang diluar dari Wisata Narmada Botanic

Garden. Adapun yang menjadi data premier dalam penelitian ini

adalah kepala desa narmada, Ceo Wisata Narmada Botanic Garden,

manger dan admin Wisata Narmada Botanic Garden, pengelola,

25 Bagus Suryono, Metode Penelitian Sosial, ( Jakarta: kencana, 2007) ,hlm. 55
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pengunjung dan masyarakat sekitar Wisata Narmada Botanic
Garden.
b. Data Skunder
Data sekunder adalah data yang dikumpulkan dari kedua atau
sumber-sumber yang telah tersedia sebelum penelitian dilakukan.
Maksudnya sumber data yang di inginkan bisa didapat melalui
orang lain yang tidak terlibat dalam suatu penelitian atau sumber-
sumber lain. Dan yang menjadi data dalam penelitian ini adalah
wisatawan yang berkunjung di Wisata Narmada Botanic Garden
dan tentunya pengelola wisata. Bisa juga melalui buku-buku,
dokumen-dokumenn, arsip, jurnal dan lain sebagainya untuk
memudahkan peneliti dalam menyelesaikan penelitian ini
4. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan langkah yang sangat
penting dalam sebuah penelitian, karena tujuan utama dalam
melakukan penelitian adalah mendaptkan data. Tanpa mengetahui
teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data
yang dapat memenuhi tanda penelitian. Dalam teknik pengumpulan
data ini peneliti menggunakan beragai macam teknik sebagai berikut:
a. Metode Observasi
Observasi merupakan pengumpulan data yang dilakukan
melalui suatu pengamatan dengan disertai pencatatan-pencatatan,
yaitu berupa catatan-catatan yang tertulis. Sedangkan menurut
pendapat Arikunto dikatakan bahwa yang dimkasud dengan
observasi adalah pemikiran terhadapa suatu obyek yang

menggunakan seluruh alat indera.?® Dalam hal ini peneliti

26 Suharsimi Arikunto, Meyode Penelitian dalam Teori dan Praktek, (Bandung:
Rineka Cifta. 1999), him 63.
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mengobservasi seberapa besar peran media sosoial sebagai media
promosi di Wisata Narmada Botanic Garden. Terdapat dua bentuk
Observasi yang dapat digunakan dalam penelitan ini antara lain

1.) observasi partisipan yaitu observasi yang dilakukan dengan cara
peneliti terlibat langsung pada objek yang diteliti.

2.) observasi non partisispan adalah observasis yang dilakukan
dengan hanya mengamati gejala-gejala yang terdapat di lapangan
tanpa ikut terlibat langsung pada objek yang akan diteliti.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan observasi Non
partisipan, observasi non partisipan ini penelitin gunakan untuk
mengumpulkan data-data tentang situasi dan kondisi lokasi
penelitian mengenai permasalahan yang menjadi fokus penelitian.
Teknik observasi ini dilakukan untuk memproleh data berupa
kondisi letak geografis, fasilitas, serta apa saja yang ada di
AgroWisata Narmada Botanic Garden. Pada observasi ini peneliti
atau pengamat harus mampu mengembangkan daya pengamatannya
dalam mengamati suatu objek.?” Pada observasi ini, peneliti tidak
membatasi pengamatannya pada hal-hal tertentu. Peneliti mencatat
seluruh informasi yang di dapatkan pada saat pelaksanaan
observasi, mengenai bagaimana peran media sosial sebagai media
promosi di Wisata Narmada Botanic Garden. Seperti kondisi situasi
di lokasi penelitian, apa saja fasilitas yang ada di botanic garden
serta melihat beberapa media sosial yang digunakan dalam
melakukan promosi taman Wisata Narmada Botanic Garden.
Kemudian, setelah memproleh data, peneliti akan memilih data

yang sesuai dengan yang dibutuhkan peneliti.

27 Juliansyah Noor, Metode penelitian Skripsi, Tesis,disertai karya ilmiah, ( Jakarta:
Kencana, 2017), him 140.
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b. Metode Wawancara

Metode wawancara merupakan pengumpulan data dengan
mengajukan pertanyaan secara langsung oleh pewawancara kepada
informan, dan jawaban-jawaban informasi dicatat. Wawancara
digunakan sebagai teknik pengmpulan data apabila peneliti ingin
megatahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah
respondennya sedikit.?® Sedangkan menurut Lexy J. Moleong
mengatakan bahwa wawancara adalah percakapan dengan maksud
tertentu. Percakapan tersebut dilakukan oleh kedua belah pihak,
yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan
yang diwawancarai yang memberikan jawaban-jawaban dari
pertanyaan-pertanyaan tersebut.?’ Jadi dapat disimpulkan bahwa
wawancara adalah teknik pengumpulan data dimana peneliti
mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara langsung dengan
narasumber yang berkaitan dengan objek yang akan diteliti. Model
wawancara dikelompokkan menjadi tiga model yaitu
1.) Wawancara bebas adalah wawancara yang dilakukan oleh
seseorang tanpa berpatokan pada panduan yang ada namun tetap
konsisten pada data yang dibutuhkan.
2.) Wawancara terpimpin adalah kebalikan dari wawancara bebas,
wawancara terpimpin adalah wawancara yang dilakukan dengan
membawa beberapa deret pertanyaan detai dan rinci yang sudah

dipersipakan seblemunya.

28 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Raja Grasindo Prsada,
2004 ), him 97.

2 Lexi J Moleong, Metodelogi Penelitian Kuantitatif,(Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2001), hlm 135.
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3.) Wawancara bebas terpemimpin adalah gabungan antara dua
model wawancara, yaitu wawancara bebas dan wawancara
terpemimpin.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode wawancara
bebas terpemimpin dengan membawa pertanyaan yang sifatnya
pertanyaan garis besar yang terkait masalah yang akan diteliti,
dengan membuat pedoman wawancara sebelum melakukan
wawancara dengan informan sebagai pegangan dalam menemukan
data terkait objek yang diteliti.

Adapun pihak yang akan diwawancarai atau informan dalam
penelitian ini adalah pihak-pihak yang terkait dengan objek
penelitian seperti pengelola dan wisatawan yang berkujung ke
Wisata Narmada Botanic Garden serta admin istagram
(@narmadabotanicgarden. Dengan metode wawancara peneliti
bermaksud untuk mencatat jawaban-jawaban yang disampaikan
dalam wawancara sehingga mendapatkan informasi yang jelas
terkait dengan fokus penelitian, pengumpulan data yang dilakukan
melalui tatap muka dan tanya jawab langsung antara peneliti dan
infoman. Dengan metode wawancara ini peneliti bermaksud untuk
mencatat hasil jawaban dari informan berupa infomasi yang
dibutuhkan pada penelitian yang tentunya yang berkaitan dengan
peran media sosial sebagai media promosi AgroWisata Narmada
Botanic Garden.

. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan cara mencari data mengenai hal-hal

atau variabel yang berupa catatan, traskrip, buku, surat kabar,

majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan lain
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sebagainya.’® Metode dokumentasi merupakan metode untuk
mengumpulkan data dengan mencatat data-data yang bersumber
dari dokumentasi resmi pengelola Wisata Narmada Botanic Garden.
Dengan metode dokumentasi peneliti bermaksud untuk mencatat
data yang bersumber dari dokumentasi pihak pengelola Wisata
Narmada Botanic Garden, baik dari akun media sosial mapun dari
dokumentasi wisatawan berupa infomasi yang dibutuhkan pada
penelitian ini yang berkaitan dengan gambaran umum lokasi
penelitian, dan jenis-jenis promosi. Data-data tersebut dihimpun
untuk memperkuat hasil temuan di lokasi penelitian dan tentunya
untuk menambah ilmu pengetahuan serta pengalaman peneliti.
Dalam penelitian kualitatif, teknik dokumentasi ini merupakan
alat pengumpul data yang utama karena pembuktian hipotesis yang
diajukan secara logis dan rasional melalui pendapat, teori, atau
hukum-hukum yang diterima, baik yang mendukung maupun yang
menolak hipotesis tersebut.?!
5. Teknik Analisis Data
Dalam buku metodelogi penelitian sosial yang ditulis oleh
Ismail Nurdin dan Sri Hartati tedapat pengertian analisis data menurut
Taylor (1975), arti analisis data adalah proses merinci usaha secara
formal untuk menemukan tema dan merumuskan hipotesis (ide)
seperti yang sarankan dan sebagai usaha untuk memberikan bantuan
dan tema pada hipotesis. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik analisis data kualitatif pada umumnya

digunakan untuk menganalisis proses sosial yang berlangsung erat

30 Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian suatu pendekatan praktik, edisi revisi
VI, (Jakarta: Rinca Cipta, 2006), him 231

31 Nurul Zuriah. Metodologi penelitian sosial dan pendidikan, ( Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2009), him, 191
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dengan makna-makna yang nampak dari permukaan itu. Dengan
demikian, maka analisis kualitatif digunakan untuk memahami proses
dan fakta, bukan hanya sekedar menjelaskan fakta tersebut. Dalam hal
ini peneliti mengatur, mengurutkan, mengelompokkan data yang
sudah terhimpun, untuk menganalisanya peneliti menggunakan
metode deskriptif analisis artinya data yang dihimpun berupa ucapan,
tulisan, prilaku, yang dapat diperoleh dalam penelitian serta dilaporkan
secara kualitatif untuk memperoleh kesimpulan.

Peneliti menggunakan metode analisis data ini meruapakan
suatu cara yang digunakan untuk memecahkan dan mengelola hasil
pengumpulan data untuk memperoleh kesimpulan dari hasil observasi,
wawancara dan dokumentasi, karena penelitian ini memerlukan
analisis data untuk menjelaskan mengenai Peran Media Sosial Sebagai
Media Promosi AgroWisata Narmada Botanic Garden.

6. Pengecekan Keabsahan Data

Penelitian ini menggunakan teknik penjaminan kebasahan
data yang umumnya terdapat dalam penelitian penelitian kualitatif
yaitu kredibilitas dan trasferabilitas (credibility and traferbility).
Untuk membangun tingkat kepercayaan data yang diperoleh dalam

penelitian ini penelitian akan melakukan dua hal sebagai berikut:
a. Menggunakan bahan referensi Bahan referensi disini sebagai
pendukung untuk membuktikan data yang telah ditemukan
oleh penelitian. Contoh data hasil wawancara. Data tentang
interaksi manusia, atau gambaran suatu keadaan perlu
didukung oleh foto-foto, alat batu perekam data dala penelitian
kualitatif (kamera, alat perekam suara) sangat diperlukan
untuk msendukung kredibilitas data yang ditemukan oleh

penlitian.
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b. Member check disini adalah proses pengecekan data yang
diperoleh peneliti kepada pemberi data. Tujuan member check
adalah untuk mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh
sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data tersebut
valid, sehingga semakin dipercaya. Tetapi apabila data yang
ditemukan peneliti memiliki berbagai penafsiaran tidak
disepakati oleh pemberi data maka peneliti perlu melakukan
diskusi dengan pemberi data. Apabila perbedaan tajam maka
peneliti harus mengubah semuanya dan menyesuaikan dengan
apa yang diberikan oleh pemberi data.

c. Triangulasi dalam penelitian ini adalah untuk mengecek
keabsahan data tertentu dengan membandingkan data yang
diperoleh sumber lain. tringulasi yang dilakukan dalam
penelitian ini akan ialah tringulasi sumber, yang dimana hal
tersebut dilakukan dengan cara membandingkan hasildata
observasi dengan hasil data wawancara, premier dan sukunder
dan tentunya untuk mendaptkan data yang valid.

d. Ketekunan Pengamat Bermaksud menemukan ciri-ciri dan
unsur-unsur yang sangat relevan dengan persoalan atau isu
yang sedang dicari kemudian memusatkan pada hal-hal
tersebut secara rinci. Dengan kata-kata lain, jika perpanjangan
keikutsertaan menyediakan lingkup maka ketekunan
pengamatan menyediakan kedalaman. Dalam hal ini peneliti
menggunakan tehnik ini, dengan menggunakan pengamatan
secara teliti, rinci serta berkesinambungan terhadap fous

penelitian.
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H. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan penyusunan proposal ini, maka dibuatlah

sistematika penulisan yang akan dibagi menjadi bagian bab yang terdiri

dari berbagai sub bab yaitu:

BAB 1 : PENDAHULUAN
Bersi tentang latar belakang. Rumusan masalah, tujuan dan
mandaat penelitian, ruang lingkup dan setting penelitian,
metode penelitian, sistematika pembahasan, dan rencana
jadwal kegiatan penelitian.

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI
Dalam bab ini berisikan tentang tinjauan pustaka terdahulu dan
kerangka teori yang relefan terkait dengan tema skripis

BAB III : PEMBAHASAN
Dalam bab ini berisikan tentang pembahsan dimana peneliti
akan menguraikan tentang hasil analisis, dan jawaban yang
terdapat dalam rumusan masalah tentang peran media sosial
sebagai media promosi Narmada Botanic Garden.

BAB IV : PENUTUP
Pada bagian akhir, penulis akan memberikan pengjabaran
tentang hasil penelitian yang telah dilakukan. Penjabaran terdiri

atas kesimpulan dan saran

BAB 11
Peran Media Sosial Dalam Mempromosikan wisata Narmada Botanic

Garden
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A. Gambaran Umum Narmada Botanic Garden wisata Narmada
Botanic Garden

1. Sejarah Singkat Wisata Narmada Botanic Garden

Lombok merupakan salah satu pulau yang memiliki keindahan
alam yang begitu memanjakan mata dimulai dari gunung, bukit, pantai,
air terjun dan Salah satu wisata yang selalu dikunjungi dari usia muda
hingga dewasa yaitu taman. Taman merupakan tempat untuk
berkumpul, mengahabiskan waktu luang Bersama orang-orang
terdekat di hari weekend, beberapa taman yang ada di Lombok
umumnya berbentuk seperti taman peninggalan kerajaan Hindu seperti
taman Narmada, taman Mayura, taman Lingsar yang kental akan
unsur-unsur sejarah dan religi, seiring dengan berkembanya zaman
begitu banyak taman yang ada di Lombok yang begitu indah dan di
buat seunik mungkin guna untuk menarik wisatawan local maupun
wisatawan mancanegara.

Salah satu taman wisata yang sangat menarik pengunjung yaitu
taman Wisata Narmada Botanic Garden, wisata ini merupakan tempat
wisata yang identik dengan bunga matahari sebagai icon nya. Pada
tahun 2011 Narmada Botanic Garden hanya berfokus pada menjual
bibit buahl lokal, bibit buah lokal tersebut sudah diakui keunggulannya
karena sudah berlebel sertifikat dengan sekala Nasional dengan
berbagai jenis buah lokal seperti durian, lengkeng unggul dan berbagai
jenis buah lokal lainnya.

Awal mula munculnya ide mengembangkan Narmada Botanic
Garden menjadi tempat wisata, ini berangkat dari hobi Made Pasek
Bayu yang memiliki hobi bercocok tanam disisi lain Made Pasek Bayu
juga merasa prihatin melihat banyak pemuda di desanya tidak

memiliki pekerjaan atas dasar itu lah dirinya memiliki inisiatif
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menyulap kebun dengan luas satu hektar miliknya menjadi tempat
wisata yang menarik untuk dikunjungi, Narmada botanic Garden
menjelma sebagai pioneer tempat yang mempunyai daya Tarik wisata
dibidang Agrobisnis taman bunga pertama di NTB yang di buka untuk
umum pada tanggal 11 Maret 2018.%

2. Letak Geografis
Desa Persiapan Narmada merupakan desa pemekaran dari desa
Lembuak pada tahun 2010 ini, dengan luas wilayah adalah 213,08 Ha

dengan batas-batas sebagai berikut:

1. Sebelah Utara : Desa Selat

2. Sebelah Barat : Desa Lembuak
3. Sebelah selatan : Desa Peresak
4. Sebelah Timur : Desa Suranadi

Desa Persiapan Narmada memiliki 4 dusun yaitu:

1 Dusun Batu Kantar
2 Dusun Gandari

3 Dusun Muhajirin
4

Dusun Temas

Dari keempat dusun tersebut, peneliti melakukan penelitian di
Dusun Muhajirin yang memiliki jumlah penduduk 1.120 Jiwa dengan
jumlah kepala keluarga 602, dengan mata pencahariannya Sebagian
besar pedagang dengan luas wilayah Desa Narmada. Narmada Botanic
Garden terletak dijalan Wirabakti Dusun Muhajirin, Desa Narmada,

kecamatan Narmada kabupaten Lombok Barat Provinsi Nusa

32 pokumen, Profil Wisata Narmada Botanic Garden 2018, dikutip pada tanggal 03 april
2021, him 1
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Tengggara Barat. Taman Wisata Narmada Botanic Garden Berdekatan
dengan wisata Taman Narmada sekitar 500 Meter saja, Untuk
mencapai lokasi wisata cukup menempuh perjalan sekitar 30 menit
dari pusat kota Mataram. Narmada Botanic Garden menempati loakasi
yang cukup startegis yang membuat Narmada Botanic Garden tidak

sulit ditemukan.>?

Adapun Batasan-batasan area Wisata Narmada Botanic

Garden, yaitu sebagai berikut:

a. Di Sebelah utara : Dusun Gandari
b. Di Sebelah Timur: Dusun Temas
c. Di Sebalah Selatan: Dusun Muhajirin selatan

d. Di sebelah Barat: Muhajirin Utara

Untuk lebih jelasnya gambar lokasi Wisata Narmada Botanic
Garden dapat dilihat pada denah lokasi Wisata Narmada Botanic
Garden sebagai berikut:

33 Dokumen, Data Rekapitulasi JumlahPenduduk akhir Bulan Desa Narmada Kecamatan
Narmada Kabupaten Lombok Barat, Provinsi Nusa tenggara Barat, diakses 6 Oktober

2021
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Gambar 1.1 Denah lokasi wisata Narmada Botanic Garden

3. Keadaan Wisata Narmada Botanic Garden pada tahun 2021

Taman Wisata Narmada Botanic Garden saat ini merupakan

taman wisata bunga matahari yang memiliki konsep istagenik yang

bersih nyaman dan asri ini sesuai dengan visi Narmada Botanic Garden

yaitu mewujudkan taman bunga matahari yang “Berbunga” yang

setiap hurufnya memiliki makna yaitu, Bersih, Beautiful, Unggul,

Nyaman, Green dan Aman. Untuk mencapai misi tersbut botasnic

garden terus berbenah men-update spot-spot baru agar pengunjung

yang berwisata merasa betah dan nyaman. Narmada botanic garden

dilengkapai banyak fasilitas diantaranya yaitu berugak atau gazebo,

aula, mushola dan warung makan. selain itu juga terdapat area untuk

bermain anak dan tentunya berbagai jenis bunga yang telah ditata




dengan rapi sehingga wisatawan dapat berfoto dengan latar belakang
tanaman bunga-bunga yang bermekaran dan salah satu tanaman yang
menjadi icon di Wisata Narmada Botanic Garden, yaitu Bunga
Matahari sebagaimana yang diungkapan oleh pengelola Wisata

Narmada Botanic Garden pak Bayu.

“Wisata Narmada Botanic Garden ini memeiliki icon yaitu
tanaman Bunga matahari kalo bunga matahari sudah mulai
mekar kami akan membuat postingan di sosial media untuk
memberi infomasi ke pada wisatawan jika bunga matahari
sudah mekar jumlah kunjungan wisata akan meningkat karena
biasanya wisatawan banyak berfoto dengan latar belakang

bunga matahari” 34

Salah satu pengunjung Wisata Narmada Botanic Garden Nadia
Salsa Bila juga mengungkapkan.

“saya sudah beberapa kali mengujungi Wisata Narmada
Botanic Garden, awalnya saya mengatahui wisata ini dari
postingan di sosial media Instagram nah dari situ saya tertarik
untuk mengunjunginya dan ini sudah beberapa kalinya saya
ketempat wisata ini dari beberapa kali saya ke sini wisata ini
selalu ada perubuhan atau spot-spot baru itu mengapa saya gak
pernah bosen berkujung ke wisata ini selain itu tempatnya yang
nyaman bersih dan asri tentu membuat betah berada di sini,

biasanya saya berkujung lagi ke tempat wisata ini ketika bunga

34 Bayu, CEO Wisata Narmada Botanic Garden, Wawancara, Narmada, 29, 09, 2021
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mataharinya sudah mulai mekar karena ingin berfoto dengan

latar belakang keindahan bunga matahari”35

Tidak hanya bunga-bunga yang indah, wisata ini juga ditanami
berbagai jenis buah dan sayuran yang tentunya bisa dipetik langusng
oleh pengunjung.dengan Mengusung konsep “kebun kejujuran”
dengan aneka buah seperti mentimun, jambu Kristal dan jeruk yang
sudah matang dan dapat dipetik langsung oleh pengunjung. Sesuai
dengan konsepnya kebun kejujuran ini tidak ada penjaganya serta tidak
ada timbangan buah, pengunjung dapat memetik sepuasnya lalu dapat
membayarnya di warung yang terletak di sebelah barat kebun.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh pengelola Wisata Narmada

Botanic Garden pak Bayu:

“Bunga-bunga yang lain melengkapi namun peningkatan
jumlah pengunjung juga dirasakan saat berbagai jenis tanama
buah dan sayur sudah mulai panen, pengunjung datang bukan
hanya menikmati suasana dan makanan namun pengunjung
ingin melakukan interaksi merasakan sensasi memetik buah
dan sayur sendiri serasa memetik punya kebun sendiri, jadi di
sini pungunjung boleh memetik sesuka hati mereka namun
nanti bayarnya di warung tanpa di awasi, namun jika ada
pengunjung yang memetik buah tapi tidak membayarnya
bagaimana? Itu urusan dia dengan tuhan, jadi disini sini
pengelola ingin mengajarkan resvolusi mental tentang

kejujuran itu mengapa kita kasi nama kebun kejujuran”.36

35 Nadia Salsa Bila, pengunjung Wisata Narmada Botanic Garden, wawancara, 01, 10, 2021
36 Bayu, ceo Wisata Narmada Botanic Garden, wawancara, Narmada, 29, 09, 2021
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Tidak hanya menyediakan berbagai spot selfi yang menarik.
Wisata Narmada Botanic Garden juga dijadikan sebagai wahana
edukasi bagi siswa sekolah, di tempat ini pelajar akan diajarkan cara
merawat tanaman mulai dari menanam hinga tanaman bisa tumbuh
dengan baik dan sempurna. Hingga saat ini wisata Narmada Botanic
dan terus berencana menambah fasilitas pendukung secara bertahap
seperti aula, musholla, kolam renang, kolam pemancingan dan
memperbanyak koleksi tanaman bunga untuk bisa menarik minat para

pengunjung.

Merebaknya Covid-19 membuat industri pariwisata di Lombok
Barat, Nusa Tenggara Barat, terpuruk seluruh aktivitas terkait industri
pariwisata terhenti sehingga memicu penuntupan sementara Wisata
Narmada Botanic Garden serta penurunan pengunjung yang sangat
drastis. Tiga bulan berlalu sejak pandemi Wisata Narmada Botanic
Garden menyatakan siap menyambut normal baru dan kembali
beraktivitas dengan menerapkan standar kesehatan pencegahan Covid-
19. Untuk terus melanjutkan Saat ini Wisata Narmada Botanic Garden
telah menerapkan protokol kesehatan yang sangat ketat sepeti
mewajibkan pengunjung menggunakan masker, mejaga jarak
mengurangi jumlah pengunjung dan menambah fasiliatas seperti
menambah sabun dan tempat cuci tangan di berbagai sudut di kawasan

wisata.

Visi Dan Misi Wisata Narmada Botanic Garden

Untuk memajukan dan mengembangkan Wisata Narmada
Botanic Garden memiliki pandangan tertentu mengenai arah
managemen lembaga visi dan misi ini sangat menentukan akan dibawa

kemana lembaga yang bersangkutan di masa depan, dengan adanya
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visi misi ini tentu sebuah lembaga memiliki arah yang jelas dan
tentunya ini adalah hal yang mendasar karena tidak mungkin sebuah

organisasi didirikan tanpa adanya visi dan misi.

a) Visi Wisata Narmada Botanic Garden :

“Mewujudkan Taman Bunga Matahari Yang “Berbunga” (Bersih,
Beautiful, Unggul, Nyaman, Green dan Aman).

Dalam mewujudkan visi ini Wisata Narmada Botanic Garden tentu
mempersiapkan banyak fasilitas penunjang untuk memberikan
kenyamanan untuk para pengunjung yang berwisata di sini diantaranya
yaitu berugaq atau gazebo, aula, musholla dan warung makan dan
tentunya bunga matahari yang indah sebagai ciri khas wisata ini dan
berbagai bunga dan tanaman-tanaman lain yang sudah ditanam dan
ditata rapi untuk menciptakan Susana yang asri dan hijau, bukan hanya
itu saja Wisata Narmada Botanic Garden juga baru-baru ini menambah
fasilitas lain yaitu kolam renang dan kolam pemancingan kolam
pemancingan ini baru diresmikan pada Minggu 17 Oktober 2021
dengan tema Botanic Fishing Club.Selain itu juga untuk menciptakan
kenyamana bagi para pengunjung berwisata Wisata Narmada Botanic
Garden selalu mejaga kebersihan di area sekitar wisata di sisi lain
untuk memeberikan Susana yang asri Wisata Narmada Botanic Garden
merubah selokan air menjadi kolam ikan yang indah untuk
memberikan sensasi menenangkan bagi siapapaun yang melihatnya,
pengunjung juga dapat berinteraksi langsung dengan ikan-ikan
tersebut dengan memberi makan ikan langsung. Seperti yang
dikatakan oleh salah satu pengunjung Wawansyah seorang

pengunjung dari Sumbawa:
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“Biaya masuknya murah banget hanya lima ribu
rupiah saja, jadi apa ruginya taman-tamanya kecil tapi kami
benar-benar menikmatinya selama 90 menit lebih kami berada
disana, Narmada Botanic Garden memiliki banyak bunga
matahari dan bunga-bunga yang cerah lainnaya terlalu
banyak disebutkan ada berbagai tema dan spot-spot foto unik
salah satunya pintu kemana saja doraemon, rumah hobit dan
gerbang tori ala jepang di sini juga ada penyewaan kostum dan
fotogarfer yang handal, kami benar-benar menikmati area
taman yang berbeda dan melihat banyak lebah dan kupu-kupu
vang berterbangan dan ada sebuah café sederhana disana dan
banyak tempat duduk dan bersantai.”’37
Selain tetap menjaga kebersihan dan keasrian di lingkungan

Wisata Narmada Botanic Garden wisata ini terus melakukan inovasi-
inovasi agar pengunjung tidak bosan berkunjung kembali berwisata
kesini, seperti membuat spot-spot foto baru, mengubah tata letak
bunga-bunga agar tidak terlalu monoton dan menambahkan bunga-
bunga dengan berbagai warna agar lebih menarik perhatian
pengunjung dan tentunya menambah fasilitas-faslitas penunjang
seperti meja dan tempat duduk, gazebo atau berugaq, tempat cuci
tangan, tempat sampah di berbagai sudut dan lain-lainnya Keadaan

wisata yang cukup aman dan nyaman tentu membuat pengunjung

merasa betah berlama-lama menghabiskan waktu di tempat ini.

Di masa pandemic covid-19 ini tentu Wisata Narmada Botanic
Garden telah mempersiapkan berbagai hal untuk mewujudkan
parawisata yang aman dan nyaman di era new normal ini yang lebih
mengedepankan protokol kesehatan sebagai bentuk kebutuhan para

pengunjung di masa pandemi Covid-19. yakni dengan mempersipakn

37 Wawansyah, Pengunjung Wisata Narmada Botanic Garden, Wawancara, Narmada, 01, 10,

2021
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berbagai hal seperti di pintu masuk telah disiapkan tempat cuci tangan,
pengunjung wajib menggunakan masker, memperbanyak tempat
sabun dan cuci tangan di area wisata, serta pengununjung akan di
batasi, jarak dan tempat tidak ada kerumunan baik pengunjung maupun
kariyawan. Seperti yang telah dikatakan oleh pak Bayu sebagai CEO

Wisata Narmada Botanic Garden

“jika wisata sudah dibuka, selanjutnya, kita akan lebih
megedepankan kesehatan dan keamanan dengan menerapkan
protokol kesehatan yakni pintu masuk akan disiapkan tempat
cuci tangan, pengunjung wajib menggunkan masker,

pengunjung akan di batasi, jaga jarak dan tentunya tidak ada

kerumunan, termasuk para kariyawan .33

Tidak heran wisata Narmada Botanic Garden masih mejadi
salah satu wisata yang eksis dan unggul di bidang agrowisata hingga
saat ini. Dengan berbagai persiapan ini Wisata Narmada Botanic
Garden tentu telah mewujudkan visinya yang “BERBUNGA” (Bersih,
Beautiful, Unggul, Nyaman, Green dan Aman).

b) Misi Wisata Narmada Botanic Garden

Wisata Narmada Botanic Garden memiliki tiga Misi yaitu:

1) Educating (Mengedukasi)
2) Greening (Menghijaukan)
3) Preserving (Melestarikan)

Seperti yang terlihat di salah satu akun media sosia Instagram
(@narmadabotanicgarden disana sudah sangat jelas diterangkan di bio

Instagram-nya Educating (mengedukasi) : mencerdaskan anak-anak

38 Ni Made Cindra bayu Ceo Wisata Narmada Botanic garden, Wawancara Narmada 29, 09,
2021.
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provinsi NTB (pada Khususnya) dengan melakukan kegiatan-kegiatan
edukasi pengenalan lingkungan alam untuk anak-anak tingkat PG-PT
serta untuk tamu lokal dan mancanegara dengan memperkenalkan
masakan-masakan khas NTB dengan program kegiatan memasak
NBG Cooking Class. Terdapat beragam program wisata yang
ditawarkan di Narmada Botanic Garden, seperti menanam, kebun
kejujuran, dan berlatih bercocok tanam dengan terampil Cindra bayu

mengatakan:

“Di sini kita menawarkan konsep wisata edukasi. Memang
targetnya untuk pelajar dan terbuka untuk umum. Di sini juga
bisa mengenal berbagai jenis tanaman, belajar menanam, juga
bisa menikmati buah-buhan yang ada disini.”’

Maka tidak heran banyak rombongan pelajar terlebih pelajar
TK dan SD yang berkunjung ke sini untuk belajar outdor mengenai
pengenalan lingkungan alam dan bercocok tanam sayur dan buah
langsung dari pakarnya dengan terampil dan hasil tanamannya dapat
di bawa pulang, serta memberi makan ikan, Wisata Narmada Botanic
Garden biasanya memberikan tagar atau hastag di sosial medianya

dengan #nbgeducationclass

Greening (penghijauan) : mendukung program penghijauan
pemerintah dengan melakukan penanaman pohon durian varietas asli
khas NTB dan tetap mempertahankan lahan terbuka hijau di area
Narmada Botanic Garden. Bukan hanya fokus berWisata Narmada
Botanic Garden juga aktif dalam mendukung program penghijauan
pemerintah dengan cara mengedukasikan kepada anak-anak untuk

selalu mejaga lingkungan sekitar, menanam pohon sejak dini, serta

3% Bayu, Ceo Wisata Narmada Botanic Garden, Wawancara, Narmada, 29, 09, 2021
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melakukan Workshop yang bertemakan penghijauan seperti
melakukan workshop bunga marigola dan aktif menanam berbagai
jenis tanaman buah dan sayuran di area Wisata Narmada Botanic

Garden maupun di luar area Wisata Narmada Botanic Garden.

Preserving (Melestarikan) : Wisata Narmada Botanic Garden
aktif menanam berbagai jenis tanaman buah lokal asli NTB dan terus
mengembangkan dan melestarikan tanaman-tanaman buah seperti
berbagai jenis duren lokal khas NTB Duren Tong Medaye, Si Payuk,
Gula Gaet, Si Gundul, Si Gadung, dan Si Pakem).

Tugas Fungsi dan Struktur Organisasi

Wisata Narmada Botanic Garden bernanung pada Dinas
Pariwisata Kabupaten Lombok Barat yang bertugas melaksanakan
urusan pemerintahan daerah di bidang Pariwisata berdasarkan asas
otonomi dan tugas pembantuan sesuai dengan kewenangannya.

Sedangkan fungsi Dinas Pariwisata Kabupaten Lombok Barat adalah:

a) Penyusunan rencana strategis bidang pariwisata;

b) Perumusan kebijakan teknis bidang pariwisata;

¢) Pelaksanakan urusan pemerintahan dan pelayanan umum bidang
pengembangan destinasi dan usaha pariwisata, pemberdayaan dan
pengembangan sumber daya manusia pariwisata, bidang
pemasaran dan promosi pariwisata;

d) Pembinaan, pengendalian, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan
kegiatan bidang pariwisata;

e) Pembinaan terhadap unit pelaksana teknis dinas di bidang
pariwisata;

f) Pelaksanaan kegiatan penata usahaan dinas pariwisata; dan
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g) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh bupati sesuai dengan
tugas dan fungsinya.
Struktur Organisasi Wisata Narmada Botanic Garden terdiri dari:
1. Kepala CEO
2. General Menager
3. Marketing dan PR Manger
4. Creativ Art Manger
a. kepala divisi Art
5. Oprational Manager
a. kepala Divisi Gardener
b. Kepala Divisi FO
c. Kepala Divisi Building dan Construction
d. Kepala Divisi Kichen

e. Kepala Divisi Logostic.

STRUKTUR ORGANISASI WISATA NARMADA BOTANIC
GARDEN

T e AL~

B R e T

““““

Gambar 1.2. Dokumen Wisata Narmada Botanic Garden
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6. Fasilitas Yang Dimiliki Wisata Narmada Botanic Garden

Wisata Narmada Botanic Garden menyediakan berbagai fasilitas

menarik dan memadai untuk para pengunjung, fasilitas yang tebilang

cukup lengkap ini tentu membuat wisatawan betah untuk berlama-lama

menikmati suasana perkebuanan yang asri, fasilitas wisata Narmada

Botanic Garden dapat dilihat diantaranya, dapat dilihat pada tambel 1.1

Tabel 1.1

Fasilitas Wisata Narmada Botanic Garden

No | Fasilitas Keterangan

1 Taman Bunga 10 Dengan berbagai jenis tanaman
bunga, bunga matahari sebagai icon
utama

2 Wifi 2 Diletakan di posisi strategis sperti di
aula dan warung

4 Kolam Pemancingan | 1 Kolam pemancingan ini memiliki
luas 200 M dengan ukuran 50X50
meter persegi.

5 Aula Dan Meeting | | Aula dan meeting point dengan

Point kapasitas kurang lebih 100 orang

6 Mushola 1 Mushola kecil yang bersih dengan
kapasitas 10 orang

7 Lapak Pedagang 3 Menjual makanan dan minuman

8 Area Petik Buah 1 Buah jambu kristal dan mentimun

9 Tempat Parkir 1 Area parkir yang lumayan Luas
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10 | Kolam Renang 3 2 kolam untuk anak-anak dan 1
kolam dewasa dengan kedalaman 1,2
M

11 | Pelestarian Durian | 5 Dengan 5 jenis durian Tong Medaye,

AsliNTB Si Payuk, Gula Gaet, Si Gadung, Si

Gundul, dan Si Pakem.

12 | Kolam Ikan 2 Dengan berbagai jenis ikan

13 | Gazebo 6 3 Gazebo di area taman Bunga dan 3
di area Kolam renang

14 | Tempat Cuci Tangan | 5 Diletakkan di berbagai sudut wisata

17 | Spot Foto 10 Gerbang tori, bunga matahari, pintu
doraemon, rumah hobit, Icon NBG,
Labirin tanaman dan lain-lain

18 | Area Bermain Anak | 4 Ayunan, panahan, autbond, lapangan

19 | Toilet 5 Toilet laki-laki dan perempuan di
area Taman bunga 2 toilet dan di area
kolam renang 3 toilet dan ruang ganti

20 | Kebun Kejujuran 1 30 Pohon jambu kristal

Sumber. Dokumen Wisata Narmada Botanic Garden

Dengan harga tiket yang murah meriah dengan hanya membayar
lima ribu rupiah untuk wisatawan lokal dan lima belas ribu rupiah untuk
wisatwan mancanegara pengunjung dapat menikmati semua fasilitas
yang telah disediakan pengelola Wisata Narmada Botanic Garden.

Seperti yang dikatakan Gunawan (23 tahun) pengunjung wisata
Narmada Botanic Garden:

“Berwisata ditempat ini paket komplit banget karena ini bukan kebun
bias serasa memiliki kebun sendiri jadi betah berlama-lama disini,
fasilitasnya juga lengkap ada kolam renang, ada kolam pemancingan
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intinya lengkap sudah, selain itu juga harga tiket masuknya juga
terbilang murah banget jadi kalo liburan keluarga di sini sangat
rekomedasi bangetlah” *°

Ni Made Pasek Cindra Bayu juga mengaskan:

“Fasilitas yang ada di Wisata kami ini seiring berjalannya
waktu akan terus di perbaharui agar wisatawan tidak bosan melihat
itu-itu  saja, kami juga berusaha membuat wisatawan yang
berkunjung di wisata ini serasa berada di kebun sendiri karena kita
punya kebun kejujuran di sini wiatawan bebas memetik buah jambu
kristal tampa ada pengawana dari pengelola agar wisatawan

merasa memetik buah di kebun sendiri”.#!

7. Data Pengunjung Wisata Narmada Botanic Garden

Dalam memperkenalkan atau mempromosikan wisata
Narmada Botanic Garden tentu pihak pengelola wisata perlu melkukan
berbagai program atau strategi komunikasi untuk menjalin hubungan
yang akrab agar komunkasi yang dilakukan berlangusng dengan
efektif. Untuk itu kegiatan strategi komunikasi ini dilakukan oleh
pengelola wisata Narmada Botanic Garden untuk memperkenalkan
dan mempromosikan wisata Narmada Botanic Garden tentunya itu
semua memiliki tujuan untuk meningkatkan jumlah kujungan
wisatawan

Wisata Narmada Botanic Garden Dibuka sejak awal maret
2018 sejak awal dibuka Wisata Narmada Botanic Garden
menggunakan media sosial sebagai media promosi utama, berbagai
media promosi dimanfaatkan untuk memperkenalkan lokasi wisata

Narmada Botanic Garden ini seperti media sosial [Instagram,

%0 Gunawan, Pengunjung Wisata Narmada Botanic Garden, wawancara, 22, 09, 2022
41 Ni Made Padek Cindra Bayu, Ceo Wisata Narmada Botanic Garden, wawancara, 22, 09,

2022
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Facebook dan berbagai jenis media sosial lainnya. Seperti yang
dikatakan Pak Bayu:

“Pada awal buka wisata Narmada Botanic Garden
pengunjung yang datang berkunjung sudah mencapai ratusan
orang wisatawan, nah semenjak viral di media sosial jumlah
kunjungan benar-benar meningkat target ribuan pengunjung
setiap minggunya ke wisata NBG sudah mulai mendekati
bahkan pernah melampaui taget”.#

Nia Bunga Surya Dewi juga mengatakan:

“Jumlah pengunjung dirasakan menurun derastis pada saat
gempa Lombok pada tahun 2018 dan semenjak wabah virus
corona mewabah juga membuat jumlah kunjungan wisata
semakin menurun bahkan tidak ada pengunjung yang datang
berwisata itu disebakan karena kebijakan pemerintah untuk
menutup berbagai tempat-tempat wisata termasuk wisata yang
kami kelola. Namun setelah New Normal kita mulai membuka
wisata botanic garden dengan menerapkan protocol
Kesehatan yang ketat dengan jumlah pengunjung yang
dibatasi jadi pengunjung setiap harinya hanya berkisar
puluhan orang setiap harinya”.*

Sebagaimana penjelasan dari hasil wawancara di atas media
sosial memiliki peran yang penting dalam hal memperkenalkan dan
mempromosikan wisata Narmada Botanic Garden terlebih pada awal-
awal wisata Narmada Botanic Garden Dibuka, media sosial mampu
menarik minat dan jumlah kunjungan wisatawan Wisata Narmada
Botanic Garden mulai dibajiri pengunjung semenjak beberapa foto di
lokasi ini beredar di media sosial dan terus viral di media sosial tebukti
dengan jumlah kujungan yang terus meningkat dan jumlah followers

di media sosial juga terus bertamba, moment viral ini memberikan

42 Bayu. CEO Wisata Narmada Botanic Garden, Wawancara, Narmada, 10 september 2022
3 Nia Bunga Surya Dwi, Manger Wisata Narmada Botanic Garden. Wawancara, Narmada,
10 September 2022
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banyak keuntungan tersendiri terhadap wisata Narmada Botanic
Garden telebih untuk memperomosikan wisata tentu dengan viral di
media sosial dapat mengurangi biaya pemasaran dan tentunya akan
menjangaku khlayak yang lebih luas.

Namun demikian bencana alam memang tidak bisa dihindari
gempa yang mengguncang Pulau Lombok Mingggu 5 Agustus 2018
memberikan dampak yang sangat besar terhadap sector pariwisata
begitupun dengan wisata Narmada Botanic Garden namun demikian
setelah pengelola melakukan penataan ulang dan melakuakan promosi
dengan berbagai macam strategi sehingga pada tahun 2019 jumlah
kunjungan di wisata Narmada Botanic Garden meningkat dengan
sangat drastic hingga mencapai 15753 wisatawan, namun jumlah
kunjungan wisatwan menurun kembali karena wabah Covid-19 pada
tahan 2020 sampai tahun 2021 pada tahun ini jumlah kujungan
wisatawan menurun drastis dan memberikan dampak yang sangat
besar terhadap semua sector terlebih di sector pariwisata karena
adanya pandemic virus corona ini, pemerintah melarang keras
melakukan perkumpulan, bahkan berbagai sector ditutup termasuk
sector pariwisatapun ditutup demi mencegah Virus Corona menyebar,
setelah New Normal, Wisata Narmada Botanic Garden melakukan
pembenahan prasarana untuk menunjang wisata di era New Normal ini
tentunya dengan menerapkan protocol Kesehatan Covid-19 yang
sangat ketat dan akhirnya pada tahun 2021 jumlah pengunjung
mencapai 5675 wisatawan.

Seperti data yang di dapatkan dari Staf Wisata Narmada
Botanic Garden terkait jumlah kunjungan wisatawan dari semenjak
wisata Narmada Botanic dibuka 2018 hingga rekapitulasi terakhir
tahun 2021:
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Tabel 1.2
Rekapitulasi Data Pengunjung Wisatawan Narmada Botanic

Garden Dari Tahun 2018-2021

REKAPTTULASI JUMLAH KUNJUNGAN WISATANARMADA BOTANNK
GARDEN

) N L)

Sumber: Dokumen Wisata Narmada Botanic Garden

Berdasarkan data kunjungan diatas dapat dilihat jumlah
kunjungan sudah mulai meningkat sejak awal botanic garden dibuka
pada awal Maret tahun 2018 walaupun pada tahun ini juga terjadi
bencana Gempa Lombok yang memberikan dampak terhadap jumlah
kunjungan wisatawan namun setelah bangkit dan berbenah
melakuakan berbagai strategi promosi melalu media sosial Wisata
Narmada Botanic Garden pada tahun 2018 mampu menarik 5671
wisatawan. dan pada tahun 2019 terus meningkat karena wisata
botanic garden sempat viral di berbagai media sosial sehingga jumlah
kunjungan pada tahun itu sangat meningkat drastis mencapai 15753
wisatwan pada tahan 2019. Namun semenjak pandemic tingkat
kunjungan wisata mulai munurun kembali dikarenakan kebijkan

pemerintah untuk menutup sementara tempat-tempat wisata. Untuk
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mencegah penyebaran Covid-19 Seperti yang dijelaskan pak Bayu
selaku ceo Wisata Narmada Botanic Garden:

“Pada masa pandemi wisata kami tutup sementara karena
kebijakan pemerintah dan tidak ada masyarakat yang pergi berwisata
juga waktu itu, namun penutupan sementara ini kami manfaatkan
untuk membenahai wisata kami”**

Ni Made Nia Bunga Surya Dewi selaku menager sekaligus admin
sosial media mengatakan.

“Dampak covid-19 sangat dirasakan membicarakan kondisi
covid-19 saat ini juga berdampak terhadap wisata kita di sini,
pada awal-awal pandemi pemerintah menghimbau seluruh tempat
Wisata di tutup sementara untuk mencegah kerumunan. Di era
New Normal pengelola menerapkan protokol kesehatan yang
sangat ketat, kita mewajibkan setiap pengunjung menggunakan
masker, serta menambahkan fasilitas untuk cuci tangan di
berbagai sudut, namun dapak yang sangat kami rasakan saat ini
yaitu jumlah pengunjung yang menurun pengunjung yang datang
kadang melihat parkiran, jika dilihat parkiran rame pengunjung
kadang putar balik dan gak jadi masuk .45
Berdasarkan penjelasan dari wawancara diatas dapat dilihat bahwa

perkembangan pariwisata wisata Narmada Botanic Garden mengalami
penurunan yang sangat signifikan pasaca gempa tahun 2018, ditambahlagi
dengan adanya pandemic Covid-19 ini membuat para wisatawan yang
ingin berwisata akan menjadi kesulitan untuk berwisata, tapi dengan cepat
bangkit dan berbenah dengan berbagai strategi komunikasi baik itu secara
langusng maupun dengan memanfaatkan media sosial sebagai media

promosi wisata Narmada Botanic Garden. Ditahun berikutnya jumlah

44 Bayu. Ceo Wisata Narmada Botanic Garden, wawancara, Narmada. 10 september 2022
45 Ni Made Nia Bunga Surya Dewi, Manager Wisata Narmada Botanic Garden,
Wawancara, Narmada, 29,09,2021
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kunjungan wisatawan berangsur-angsur terus meningkat seiring dengan

berjalannya waktu.

. Peran Media Sosial Bagi Pengelola Wisata Narmada Botanic

Garden

Dalam melakukan promosi Wisata Narmada Botanic Garden
memiliki strategi komunikasi manajemen pemasaran yang tepat untuk
membantu mempromosikan wisatanya baik itu menggunakan media
secara offline maupun menggunakan media secara online. Dalam konteks
komunikasi pemasaran melalui media social dapat kita definisikan
sebagai kegiatan pemasaran dengan menggunakan teknik-teknik
komunikasi yang bertujuan untuk memberikan informasi kepada khalayak
agar tujuan perusahaan tercapai, yaitu terjadinya peningkatan pendapat
atas penggunaan jasa atau pembeli produk yang ditawarkan. Ada beberapa
peran penting media sosial sebagai media promosi bagi pengelola wisata
Narmada Botanic Garden diantaranya:

1. Sebagai media promosi wisata

Perkembangan dunia digital yang cukup pesat tentu saja media
sosial bukan hal yang asing bagi banyak orang saat ini sosial media
digunkan untuk berbagai hal temasuk untuk promosi wisata. Media
sosial memiliki peran penting dalam hal memperkenalakan dan
mempromosikan priwisata ke khalayak agar dikenal dan diketahui
banyak orang, sebagaimana dijelaskan oleh N1 Made Nia Surya Dewi
selaku General Manager Wisata Narmada Botanic Garden
menjelaskan:

“Wisata Narmada Botanic Garden dari awal memang

sudah menggunakan media social sebagai media promosi utama,
kita sudah mencoba berbagai sarana promosi baik itu berupa
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promosi secara ofline menggunakan benner atau spanduk, namun
menggunakan media promosi seperti itu ternyata tidak efektif, kita
pernah memasang bener di berbagai tempat yang strategis tapi
belom lama di pasang bennernya sudah rusak jadi di sini kita
menggunakan bener sebagai petunjuk arah ke wilayah Wisata
Narmada Botanic Garden agar wisatawan mudah menemukan
lokasi wisata kami” .6

Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa media
social memiliki peran aktif sebagai medi promosi bagi wisata Narmada
Botanic Garden

2. Sebagai Media Informasi

Media sosial sangat berperan penting dalam penyebaran
informasi bagi masyarakat luas, sejak awal dibangun media sosial
dibentuk sebagai wadah bagi para penggunanya untuk dapat
dengan mudah berpartisispasi, berbagi dan bertukar informasi dan
ide di komunitas dan di jejaring virtual, dalam hal pariwisata media
sosial tentu memiliki peran penting terhadap penyebaran informasi
seputar pariwisata karena media sosial merupakan media yang
sangat murah hanya bermodalkan ponsel berbasis internet yang
mudah dibawa kemana saja serta informasi yang lebih mudah
dicari dan didapatkan jadi tidak heran media sosial sangat berperan
bagi banyak hal temasuk dalam hal wisata, Ni Made Pasek Cindra
Bayu mengataka:

“Dalam menyebarkan informasi wisata Narmada Botanic

Garden memanfaatkan Media sosial sebagai media informasi
karena media sosial memiliki peran yang sangat penting bagi

pengelola wisata karena semua informasi seputaran wisata
Narmada Botanic Garden kami uplod di media sosial, jadi calon

46 Ni Made Nia Bunga Surya Dewi, Manger Wisata Narmada Botanic Garden, Wawancara,
Narmada, 29, 09, 20121
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pengunjung bisa melihat-lihat terlebih dahulu di media sosial

sebelum berkunjung ke wisata kami.

Peran media sosial sebagai media informasi wisata
bertujuan untuk membangun kesadaran calon wisatawan atau
target pemasaran untuk menambah pengetahuan wisatawan,
membujuk calon wisatawan agar mau berkunjung, seperti yang

dikatakan Nia Buga Surya Dewi:

“Tujuan kita Wisata Narmada Botanic Garden adalah
mendatangkan wisatawan sebanyak-banyaknya, sehingga sehingga
wisata Narmada Botanic garden memanfaatkan salah satu bentuk
komunikasi promosi menggunakan media sosial yaitu periklanan
dan mempublis merupakan hal yang sangat tepat dilakukan saat ini,
dengan adanya media sosial yang telah menjadi bagian dalam
kegiatan  sehari-hari  hampir  seluruh — masyarakat  maka
menggunakan media sosial sebagai media komunikasi promosi dan
publisitas merupakan salah satu bentuk dari promosi yang digunkan

oleh wisata Narmada Botanic Garden.”. %8

Media sosial sebagia media informasi Wisata Narmada
Botanic Garden dapat dilihat pada hampir semua postingan
sosil media Wisata Narmada Botanic Garden, terdapat
informasi terkait gambaran tentang Wisata Narmada Botanic
Garden, kondisi terkini, dan fasilitas yang terdapat pada Wisata

Narmada Botanic Garden.

47 Ni Made Pasek Cindra Bayu Ceo Wisata Narmada Botanic Garden, Wawancara,
Narmada 29, 09 2021

48 Ni Made Nia Bunga Surya Dewi Manager Wisata narmada Botanic Garden, Wawancara,
Narmada, 29, 09, 2021
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Gambar 1.4Instagram Wisata Narmada Botanic Garden

Sebagai Media komunikasi

Media sosial adalah media untuk bersosialisai satu sama
lain yang dilakukan secara online, oleh karena itu media sosial
memiliki peran yang sangat penting sebagai media komunikasi
karena media sosial dapat memungkinkan penggunanya
melakukan komunikasi tanpa dibatasi ruang dan waktu. Adanya
peluang dan keunggulan tersebut membuat media sosial menjadi
pilihan alat komunikasi yang efektif bagi banyak bidang terlebih
dalam hal pariwisata, berbagai informasi seputar wisata dapat
disampaikan dengan mudah, cepat, murah dan up fo date, media
sosial sebagai media komunikasi tentu memiliki peran penting
sebagai media penghubung komunkasi anatara pengelola dan
wisatawan dengan memanfaatkan media sosial para penggunya

dengan sangat mudah berpatisipasi, berkomunikasi, berbagi serta
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sebagai alat promosi karena media sosial memiliki respon secara
langsung dengan penggunnya, seperti yang dikatakan pak Bayu

dalam sesi wawancara:

“wisata Narmada Botanic Garden memiliki beberapa akun media
sosial seperti instagram, dan facebook itu dibuat tentu sebagai
media informasi dan komunikasi dengan memanfaatkan media sosial
ini kita dengan sangat mudah membagikan informasi dan dapat
berkomunikasi secara langsung dengan wisatawan, di media sosial

ini wisatawan dapat mengeksperikan pendapatnya tentang wisata

kami, dengan mengomentari postingan”.*’

Berdasarkan penjelasan diatas media sosial memiliki tiga peran
penting sebagai media promosi wisata narmada botanic garden dengan
memanfaatkan media sosial wisata narmada botanic garden dapat
mempromosikan, berbagi informasi dan berkomunikasi secara
langsung melalu media sosial tentunya dengan tujuan untuk dapat
menarik minat masyarakat untuk datang berwisata ke wisata Narmada

Botanic Garden.

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa wisata
Narmada Botanic Garden Pernah mencoba berbagai strategi
komunikasi promosi baik itu secara ofline menggunakan media
Benner atau spanduk namun menggunakan media secara ofline
dirasakan kurang efektiv dan memilki biaya yang lumayan besar untuk
itu menggunakan strategi komunikasi promosi melalui Media sosial
memiliki peran yang sangat penting terhadap peromosi wisata

Narmada Botanik Garden karena media sosial sangat muda digunakan

49 Ni Made Passek Cindra Bayu. Ceo Wisata Narmada Botanic Garden, Narmada,
Wawancara, 22, 09, 2022
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dan dapat digunakan kapanpun dan dimanapun, memiliki jangkauan
yang luas dan tentunya murah.
C. Analisis Peran Media Sosial Sebagai Media Promosi Isata Narmada

Botanic Garden

Dalam kaitannya dengan pariwisata dan ilmu komunikasi pada
sebuah jurnal yang berjudul, “Why People Uses Social Media : A Uses And
Gratifications Approach” pada jurnal ini memberikan pemahaman
mengenai bagaimana pengguna media sosial memiliki pertimbangan
masing-masing dalam menggunakan media sosial. Banyak kemungkinan
dan pertimbangan yang menjadi alasan dari pengguna dalam
mempergunakan media sosial. Jika kita lirik ke belakang lagi Fenomena
awal lahirnya teori Use And Gratification yakni karena melihat bahwa
audiens memiliki Hasrat (secara faktor psikilogis dan sosial) untuk
memilih apa yang mereka inginkan dari adanya terpaan media, teori uses
and gratification cendrung melihat mengapa audiens tersebut memilih
medium yang digunakan. Hal tersebut dikarenakan banyaknya pilihan
medium untuk seorang mengirim pesan sehingga muncul prefrensi
berdasarkan kebutuhan tiap-tiap individu. Oleh karena itu, sudut pandang
yang digunakan dalam teori ini lebih melihat kepada alasan mengapa
audiens memilih medium tersebut dan pada waktu apa medium tersebut

dipilih dan digunakan.

Terdapat tiga asumsi yang digunakan dalam teori uses and

gratification Katz et al.(1973), yaitu: >°

1. Audiens dihadapi oleh banyak opsi atau pilihan media

50 Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa, (Jakarta: PT Raja grafindo Persada, 2017), 191
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2. Kedua, berangkat dari kebutuhan audiens yang berbagai macam
bentuknya sehingga media dikaitkan dengan teori uses and
gratifications mencoba mengindetifikasi kebutuhan dari tiap-tiap
audiens.

3. Ketiga, terjadi kompetisi antara satu media dengan media yang

lainnya untuk dapat memenuhi kebutuhan audiens.

Dalam kaitannya dengan kebutuhan audiens untuk
berwisata paparan media merupakan salah satu indicator penting
yang dapat menentukan persepsi individu terhadap suatu obyek
destinasi wisata. Dalam studi pariwisata menunjukkan bahwa
media memainkan peran penting dalam membentuk motivasi
wisatwan. Media sosial memungkinkan individu maupun
kelompok memperoleh sumber informasi perjalanan yang
dibutuhkan, media sosial merupakan saluran yang kuat dimana
orang yang dikenal ataupun bahkan orang yang tidak dikenal dapat
membagikan pengalaman perjalanan mereka kepada orang lain,
banyak wisatawan yang membagikan pengalaman perjalanan yang
dilakukan melalu media sosial. Jadi ketika audien terpapar oleh
media sosial, audein cenderung akan membentuk keyakinan
terhadap suatu konten dan membentuk keinginan untuk melakukan
perjalanan wisata, karena meraka mengenali konten yang
memuaskan tentang tujuan tersebu, untu itu membentuk citra
positif suatu destinasi wisata yang dihasilkan konten informasi
akan meningkatkan keinginan untuk mengunjungi destinasi wisata

tersebut.

Oleh karena itu, peran media sosial juga harus didukung

oleh kemampuan untuk mengantisipasi kesempatan yang ada

65



dalam melaksankan fungsi dan perannya dalam mengembangkan
pariwisata khusunya Wisata Narmada Botanic Garden harus
berupaya melakukan pengembangan sarana dan prasarana
pariwisata, media sosial tentu memiliki peran penting dalam
mengembangkan Wisata Narmada Botanic Garden terlebih dalam
membangun branding serta mempromosikan dan menunjukkan
eksistensinya kepada pengikutnya di media sosial maupun
wisatawan. dalam untuk itu media sosial memiliki beberapa peran
penting dalam mempromosikan Wisata Narmada Botanic Garden

sebagai berikut:

Kemudahan Dalam Mempromosikan Wisata Yang Akan Di

Pasarkan

Pengertian promosi menurut Alam Buchari adalah suatu
bentuk komunikasi pemasaran, yang merupakan aktivitas
pemasaran yang berusaha menyebarkan informasi, mempengaruhi
atau membujuk, dan mengingatkan pasar sasaran atau perusahaan
dan produknya agar bersedia, menerima, memberi, dan loyal pada
peroduk yang ditawarkan perushaan yang ditawarkan.’! Wisata
Narmada Botanic Garden menggunkan media sosial sebagi media
promosi dengan tujuan untuk memperkenalkan Wisata Narmada
Botanic Garden kepada masyarakat luas dengan menampilkan foto
dan vodeo yang menarik dari wisatwan yang sudah berkunjung,
menurut pak Bayu selaku ceo Wisata Narmada Botanic Garden
menggunkan media sosial sebagai media promosi dirasa sangat

efektif untuk menarik minat pengunjung datang berwisata karena

51 Buchari Alma, Manajemen Pemasaran dan Pemasaran Jasa, (Bandung : Alfabeta, 2014),

h. 179
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dengan memanfaatkan media sosial tersebut merupakan promosi
jujur dari wisatawan yang sudah berkunjung. cara upload di
Instagram juga sangtalah mudah, dengan hanya men-upload
gambar yang sudah di tag ke akun Instagram Wisata Narmada

Botanic Garden.

narmadabotané
Narmade Nusa Tenggars Batat. Indonesis

® QY A
44 suka
narmadabotanicgarden £repost @oddy septadi

Yeeeyyy

@narmadabotaniogarden udh buka lohh
Nggak kangen piknik pitu??

Ehhhh bunga Matahan udh mekar cantk loh,
Kayaakuh sr 2 v

2narmadabotaniogarden Fihsisiombok

Slad ahbinpnn Blacabhalloicmdh. B

A QA ® 6 @

Selain cara tersebut Wisata Narmada Botanic Garden juga
memanfaat fitur story video singkat berdurasi 15 detik yang dapat
diakses selama 24 jam dengan sangat mudahnya pada media sosial
tersebut, dengan memanfaat fitut sfory ini pengelola wisata dapat
menggunggah kedaan terkini dan dapat me-reapost postingan story

pengununjung, dengan fitur story ini wisatawan juga dapat melihat
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b.

kedaan ter kini dari Wisata Narmada Botanic Garden. Fitur story pada
media sosial pada dasarnya memberikan banyak manfaat, karena pada
saat membuka media sosial, banyak sekali pengguna yang hanya
membuka sfories yang ada di dalamnya, dengan cara ini sudah pasti
sudah banyak manfaat yang akan diterapkan di dalamnya terlebih
untuk Wisata Narmada Botanic Garden. Fitur story pada media sosial
untuk bisnis akan bisa memberikan manfaat yang mana dapat
memudahkan untuk melakukan kegiatan bisnis yang ada di dalamnnya
fitur story ini dapat memberikan profit yang banyak dengan sangat
mudah seperti memberikan kemudahan berkomunikasi secara
langsung dan menciptakan sebuah /ive content yang berkualitas serta
dapat meningkatkan brand awareness dan memperbanyak penjualan.
Fitur story dalam media sosial ini sangat mudah diterapkan bisa
dengan mangmbil foto maupun video secara langsung dan langusung
di upload maupun dengan meng-upload dari galeri selain itu bisa juga

dengan me-reapost postingan dari follower.

Sesuai Dengan Segmentasi Pengunjung Wisata Narmada Botanic Garden

Segmentasi pasar adalah proses mengelompokan pasar keseluruhan
pasar yang heterogen menjadi kelompok-kelompok atau segmen-segmen
yang memiliki kesamaan dalam hal kebutuhan, keinginan, prilaku dan

respon terhadap program pemasarn yang spesifik>>

Segmentasi yang di sasar Wisata Narmada Botanic Garden
menggunkan media ssosial sebagai media promosi ini adalah kalangan
remaja atau kaum milenial, ibu dan bapak-bapak yang aktif di media

sosial. Menurut (Hanafrian, 2017) terdapat empat variable segementasi

52 Doni Juni Priansah, Komunikasi Pemasaran Terpadu, Pustaka Seta, Bandung 2017. Hal

42
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pasar, yaitu: segmentasi geografis, segmentasi demografis, segmentasi
psikografis, segmentasi berdasarkan prilaku. Dari ke empat variabel
tersebut Wisata Narmada Botanic Garden saat ini menerapkan segmentasi
demografis, karean segmnetasi demografis adalah segmentasi pasar yang
membagi pasar menjadi kelompok-kelompok berdasrkan pada variabel
demografis seperti usia, jenis kelamin, pendapatan, pekerjaan, Pendidikan,
agama dan kebangsaan. Segmentasi pasar sangat berperan penting dalam
menciptakan dan menyampaikan nilai kepada konsumen dalam bentuk

yang disebut STP (segmenting, targeting, positioning).

Oleh karean itu dengan segmentasi pasar anak muda/ kaum
milenial serta wisata keluarga. Wisata Narmada Botanic Garden pada
dasarnya memiliki konsep wisata instagenik yang Instagramable kebun
kekinian maka dibuatlah berbagai fasilitas dan spot-spot foto yang di
sesuaikan dengan selera anak muda, dengan membuat spot-spot menarik
untuk berfoto-foto, serta berbagai fasilitas menarik seperti kolam renang,
kolam pemacingan, rumah hobit, gerbang tori ala Jepang dan café yang
nyaman dengan konsep garden Wisata Narmada Botanic Garden juga
menyediakan wisata interaktif bagi wisatawan seperti memetik buah dan
sayur secara langsung di kebun kejujuran, belajar menanam bunga dan
sayuran, memberi makan ikan ditambah lagi dengan berbagai bunga-
bunga yang cantik menambah Susana Wisata Narmada Botanic Garden
menjadi lebih cantik dan indah terlebih jika bunga matahari sudah mekar
akan menambah daya tarik lebih Wisata Narmada Botanic Garden seperti
yang diketahui bunga matahari ini adalah icon Wisata Narmada Botanic
Garden karean itu banyak wisatwan yang berfoto dengan latar belakang

hamparan bunga matahari ini.
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c. Efisiensi Biaya Dalam Promosi

Beberapa alasan mengapa perusahaan menjalankan bisnis dengan

menggunkan e-commarce adalah:*

a. Dapat menjangkau audiance di seluruh dunia
b. Dapat melakukan komunikasi interaktif dengan biaya yang efisien

c. Dapat mencapai konsumen tertentu

o

Lebih mudah menyampaikan perubahan informasi

Media sosial dapat di akses dan dimiliki oleh semua orang dengan
cara yang sangat mudah hanya men-download aplikasinya di play store,
dalam proses promosinya juga tidak mengeluarkan biaya yang begitu
banyak, karena biaya promosinya hanya dengan membeli kuota internet
agar perusahaan dapat mengupload foto maupun video di laman sosial
medianya. Dalam hal meng-upload gambar maupun video Wisata
Narmada Botanic Garden di galeri media sosialnya baik facebook maupun
Instagram-nya kebanyakan berasal dari hasil review wisatawan yang
sudah berkunjung berwisata di Narmada Botanic Garden, jadi disini admin
Wisata Narmada Botanic Garden hanya memilih foto atau video mana
yang akan di upload di sosial media, kecuali untuk spot-spot baru yang
akan di realis, karena foto-foto tersebut akan di buat semenarik mungkin
dengan bantuan fotografer sehingga hasil yang didapatkan maksimal.

Dengan memanfaatkanmedia sosial sebagai media promosi wisata

53 AM, Morissan. Periklanan komunikasi pemasaran terpadu, Penerbit Kencana, Jakarta
2010. Hal 51
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Narmada Botanic Garden tentu dapat menghemat anggaran pengeluaran
Wisata Narmada Botanic Garden, promosi dengan memanfaatkan
periklanan melalui media sosial, komunikasi atau pesan yang akan
disampaikan kepada khalayak dapat dengan cepat tersampaikan karena
promosi melalui media sosial merupakan bentuk promsi yang paling

banyak digunakan pada saat ini.
Media Promosi Yang Sesuai Di Bidang Parawisata

Media sosial promosi merupakan salah satu variable [Integrated
Marketing Comunication yang digunakan oleh suatu perusahaan untuk
menyampaikan pesan atau informasi ke pasarnya. Dengan tujuan untuk
memberitahukan dan memperkenalkan serta memberi keyakinan kepada
calaon pembeli. Oleh karena itu kegiatan promosi ini harus dapat
dilakukan sejalan dengan rencana pemasaran serta diarahkan dan di
kendalikan dengan baik sehingga promosi tersebut dapat memberikan
kontribusi yang baik dalam meningkatkan upaya meningkatkan jumlah

penjualan.

& narmadabotanicgarden

......-v 1.288 5917 10
P 3 a Postingan  Penglkut  Mengikuti
Narmada Botanic Garden
* Taman Bunga Pertama di NTB Est. Mar2018
* Educating | Greening | Preserving
Jolengkapnya
Qoo gi/maps/dFcwTIS2rv92
Narmada, Nusa Tenggara Barat, Indonesia

b ikt odeh wbetxhxnxiabebelbeiaod

m Kirim Pe.. Kontak 2
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Gambar 1.4 Sumber Akun /nstagram Narmada

Botanic Garden

Dalam kaitannya dengan promosi di bidang parawisata tentu media
sosial merupakan pilihan yang tepat dan sangat sesuai untuk
mempromosikan wisata dalam hal ini wisata Narmada Botanic Garden
yang notabennya wisata dengan konsep Instagramable ini menggunakan
media sosial sebagai media promosi utamanya terlihat dengan aktivnya
wisata Narmada Botanic Garden memposting atau menyampaikan
informasi terkait kedaan terkini di wisata Narmada Botanic garden tentu
itu semua dilakukan untuk menarik minat wisatawan berkujung ke Wisata

Narmada Botanic Garden.
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BAB Il

FAKTOR PENGHAMBAT MEMPROMOSIKAN WISATA
NARMADA BOTANIC GARDEN DALAM MEMANFAATKAN
MEDIA SOSIAL
A. Faktor Penghambat Mempromosikan Wisata Narmada Botanic
Garden Dalam Memanfaatkan Media Sosial
1. Strategi konten yang kurang menarik
Salah satu masalah yang seringkali terjadi pada media
sosial yaitu kurang menariknya konten yang diposting di media
sosial, bisa dilihat pada salah satu sosial medianya di feed
Instgaram (@narmadabotanicgarden yang kurang rapi yang
terkesan berantakan, startegi konten yang menarik bertujuan untuk
menarik minat wisatan berkujung ke Wisata Narmada Botanic
Garden, berikut dapat dilihat tampilan konten wisata Narmada

Botanic Garden

2 B I e B

«— narmadabotanicgard o




Gambar 1.5 Instagram Narmada Botanic Garden

Pada gambar di atas terlihat baha tampilan konten pada
akun sosial media Narmada Botanic Garden ini kurang menarik
karena terlalu monoton dan tidak rapi, dalam sesi wawancara
bersama pak Bayu dia mengatakan:

“Kendala yang terjadi pada sosial media kita yaitu kurang
menariknya konten yang kita posting di media sosial, karena
membuat konten yang menarik itu lumayan susah diperlukan ide
yang kretaif untuk menghasilkan konten yang menarik”. >*

2. Slow respon terhadap calon konsumen

Custemer adalah raja, semakin cepat dalam merespon
setiap pertanyaan yang diajukan oleh calon konsumen di sosial
media, makan calon konsumen akan merasa senang karena telah
dilayani dengan cepat dan baik, faktor kendala terlalu lambat
merespon pesan konsumen ini terjadi karena terlau banyaknya
pesan konsumen yang masuk ke media sosial. Seperti yang
dikatakan Ni Made Nia Surya Dewi:

“faktor penghambat yang sering kita hadapi adalah banyaknya
pesan calon wisatawan yang masuk secara bersamaan membuat
saya jadi kewalahan, merespon satu persatu pesan dari calon
wisatawan ini, tapi bukan berarti kita sebagai pengelola tidak

menjawab setiap pesan yang masuk, akan tetapi pengelola merespon

dengan slow respon dengan satu per-satu”.”

Terlalu lama membalas setiap pesan konsumen tentu dapat
mengakibatkan reputasi dari peran media sosial sebagai media

promosi yang sudah berjalan menjadi kurang baik, untuk itulah

>4 Bayu, wawancara, Narmada Botanic Garden, 23 Juli 2023
35 Ni made Nia Surya Dewi, wawancara, Wisata Narmada Botanic Garden, 23 Juli 2023
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pentingnya pengelola untuk selalu menanggapi setiap saran dan
kritik yang masuk dari konsumen sebagai bahan evaluasi bagi
pengelola isata Narmada Botanic Garden.
3. Tidak Konsisten Dalam Melakukan promosi

Branding yang tidak konsisten berdampak langsung
berdampak langung tehadap peningkatan wisata, baik itu
hilangnya pendapatan dari pelanggan serta hilangnya kepercayaan
terhadap menejemen wisata. Konsistensi menjadi salah satu elem
penting dalam srategi branding melekat pada image wisata, untuk
itulah pentinnya menjaga konsistensi dalam menjalankannya.
bapak Bayu sebagai CEO, wisata Narmada Botanic Garden.
Dalam hal mengenai hambatan dalam menggunakan media sosial

sebagai sarana promosi mengatakan bahwa:

“Hambatan yang sering terjadi itu biasanya adalah hambatan
vang bersifat dari dalam. Artinya adalah bahwa hambatan
vang terjadi dari dalam adalah dari tim itu sendiri misalnya
dalam hal konsisten, karena memang untuk konisten dari
dalam diri sendiri itu sangatlah sulit, konsisiten dalam konteks
ini adalah strategi promosi yang dilakukan secara terus
menerus, tentunya ini bertujuan untuk meningkatkan jumlah

pengunjung datang berwisata”. 3%

B. Analisis Faktor Penghambat Memperomosikan Wisata Narmada
Botanic Garden Dalam Memanfaatkan Media Sosial

1. Faktor strategi yang kurang menarik
Dalam kaitannya dengan strategi komunikasi faktor
staregi yang kurang menarik ini terjadi karena kesalahan

dalam proses menyajikan informasi kepada konsumen.

56 Bayu, wawancara, Narmada Botanic Garden, 23 Juli 2023
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Konsumen merupana pihak yang menjadi sasaran pesan yang
dikirim oleh komunikator, komunikator di sini adalah
pengelola Wisata Narmada Botanic Garden yang menyajikan
informasi melalui sosial media Instagram
(@narmadabotanicgarden penerima pesan adalah calon
wisatawan atau konsumen, untuk itulah pentingnya menetukan
pesan konten yang menarik dalam setiap postingan yang
disebarkan melalui media sosial agar setiap pesan yang
tersampai diterima dengan baik oleh konsumen dengan tujuan
tentu untuk mearik minat wisatawan berkujung.
Slow repon terhadap calon konusmen

Faktor slow respon terhadap calon isataan merupakan
faktor yang tidak dapat dihindarkan pasti pada saat pesan yang
masuk terlalu banyak yang masuk dapat menghambat kinerja
pengelola, terdapat beberapa penghambat yang meyebabkan
pengelola merespon lama calon wisatan diantaranya hambatan
komunikasi, hambatan teknis serta hambatan semantik,
hambatan teknis ini terjadi karena keterbatan fasilitas peralatan
komunikasi, sedangkan hambatan semantic terjadi karena
penyampaian pesan secara tidak efektif, hambatan semantic ini
dapat diartikan sebagai penafsiaran yang keliru atau kesalah
pahaman dalam menangkap sebuah makna yang dikirim oleh
komunikator kepada penerima pesan. Peneliti menemukan
bahwa faktor penghambat promosi isata narmada botanic
garden dalam memanfaatkan media sosial adalah faktor slow
respon terhadap calon konsumen yaitu ketika banyaknya pesan
yang masuk, kesalahpahaman penyampaian pesan, serta

fasilitas alat komunikasi yang kurang memadai.
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3. Faktor tidak konsisten dalam melakukan promosi

Kosisten dalam melakukan promosi merupakan hal
yang sangat penting agar menjadi brand yang kuat ditengah
pasar marketplace selain itu konsisten juga merupakan kunci
dari kepercayaan antara konsumen dengan produsen. Namun
dalam hal ini faktor konsisten inilah menjadi problem atau
faktor yang menjadi penghambat dalam melakukan promosi.
Peneliti menemukan habatan di wisata Narmada Botanic
Garden dalam mempromosikan menggunakan media sosial
adalah faktor pengelola tidak konsisten dalam melalukan
promosi di media sosial faktor ini disebabkan oleh keterbatasa
interaksi langsung, kekhawatiran keaslian serta informasi yang

tersedak.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dengan merujuk pada paparan data, temuan, dan pembahasan
yang telah disampaikan pada bab sebelumnya, peneliti mencapai
kesimpulan sebagai berikut:
1. Bagaimana Peran Media Sosial Sebagai Media Promosi Wisata
Narmada Botanic Garden
Wisata Narmada Botanic Garden menggunkan media sosial sebagi
media promosi dengan tujuan untuk memperkenalkan Wisata
Narmada Botanic Garden kepada masyarakat luas dengan
menampilkan foto dan vodeo yang menarik dari wisatawan yang sudah
berkunjung, menurut pak Bayu selaku ceo Wisata Narmada Botanic
Garden menggunkan media sosial sebagai media promosi dirasa
sangat efektif untuk menarik minat pengunjung datang berwisata
karena dengan memanfaatkan media sosial tersebut merupakan
promosi jujur dari wisatawan yang sudah berkunjung. Begitupun
dalam bidang pariwisata media sosial sangat berperan penting sebagai
media informasi, sebagai media komunikasi, dan sebagai media
promosi ke masyarakat. saat ini Wisata Narmada Botanic Garden
memanfaat dua media social populer yaitu Facebook dan Instagram
sebagai media promosi utamnya walupun tidak dipungkiri Wisata
Narmada Botanic Garden juga menggunkan media sosial populer yang
lain seperti Youtbe, Tiktok, Whatsapp dan lain-lain. Berdasarkan hasil
penelitian dapat diketahui bahwa media sosial memiliki potensi
besar untuk dijadikan sebagai sarana promosi atau pemasaran, baik

promosi produk ataupun jasa.
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1. Faktor Penghambat Mempromosikan Wisata Narmada Botanic
Garden Dalam Memanfaatkan Media Sosial terbagi menjadi tiga yaitu
faktor yaitu: konten yang kurang menarik, faktor slow respon terhadap

calon kosumen dan faktor tidak konsisten dalam melakukan promosi.

B. Saran

Setelah peneliti melakukan penelitian tentang peran media sosial

sebagai media promosi Wisata Narmada Botanic Garden, peneliti

memepunyai beberapa saran sebagai bahan pertimbangan kedepannya,

diantaranya yaitu:

1.

Bagi pengelola Wisata Narmada Botanic Garden, menambah sarana dan
prasarana yang kurang lengkap, atau fasilitas yang perlu ditingkatkan
seperti memperluas area parkir, tempat mushola yang kurang memadai
menambahkan tempat sampah di berbagai tempat serta menambah
wahana bermain anak. Hal itu ini bertujuan untuk membuat para
pengunjung semakin nyaman dan betah. Selain itu juga membuat event
atau atraksi yang bisa menarik wisatawan untuk berkunjung. Selain itu
pengelola juga lebih memaksimalkan sumber daya manusia serta
melakukan pengembangan keterampilan untuk setiap pegawai seperti
memberikan tambahan pelatihan-pelatihan, mislanya memberikan
pelatihan Bahasa inggris, pelatihan keamanan, serta pelatihan khusus
lainnya secara berkala hal ini dapat menciptakan pegawai menjadi lebih
trampil dan kreatif.

Bagi admin Wisata Narmada Botanic Garden, menggunakan media
sosial sudah sangat tepat untuk dijadikan media promosi online, namun
tingkat keaktifan admin dalam mengelola akun tersebut masih dirasa

kurang, karena admin hanya berjumlah satu orang saja , seharusnya perlu
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dibentuk tim khusus yang memiliki jadwal bergantian sebagai admin
terlebih Wisata Narmada Botanic Garden menggunkan beberapa platfom
media sosial. Sehingga postingan di beberapa platfom media sosial
tersebut tetap berjalan dengan lancar. Selain itu juga media sosial dapat
dimanfaatkan lebih maksimal lagi, dengan memanfaatkan fitur-fitur
terbaru yang disediakan oleh media sosial seperti reels, IG TV beberapa
fitur baru di Instan Story sehingga terjalin intensitas komunikasi yang
baik antara wisatawan/ calon wisatawan dengan pengelola wisata.

. bagi peneliti selanjutnya, apabila hasil penelitian yang dilakukan oleh
peneliti masih dirasa kurang lengkap, maka dari itu penulis
mengharapkan adanya perbaikan dan kelengkapan untuk peneliti

selanjutnya.
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